



ANALISIS PERTUMBUHAN LABA 
PERUSAHAAN PERBANKAN BUMN YANG TERDAFTAR DI 



























ANALISIS PERTUMBUHAN LABA 
PERUSAHAAN PERBANKAN BUMN YANG TERDAFTAR DI 





sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh  
gelar Sarjana Ekonomi 
  
  
disusun dan diajukan oleh 
  



























ANALISIS PERTUMBUHAN LABA 
PERUSAHAAN PERBANKAN BUMN YANG TERDAFTAR DI 






Disusun dan diajukan oleh 
 
 
ANDI FEBY RATU EKAFITRIA 








Makassar, 25 Januari 2016 
 






Prof. Dr. H. Cepi Pahlevi, SE., M.Si      Fauzi R. Rahim, SE., M.Si 
Nip. 19601113 199303 1 001       Nip. 19650314 199403 1 001 
 
 
Ketua Jurusan Manajemen 







Dr. Hj. Nurdjanah Hamid, SE., M.Agr 








ANALISIS PERTUMBUHAN LABA 
PERUSAHAAN PERBANKAN BUMN YANG TERDAFTAR DI 
BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2007-2014 
 
disusun dan diajukan oleh 
ANDI FEBY RATU EKAFITRIA 
A211 12 309 
 
Telah dipertahankan dalam sidang ujian skripsi  
pada tanggal 10 Februari 2016 dan  






No. Nama Penguji Jabatan Tanda Tangan 
1. Prof. Dr. H. Cepi Pahlevi, SE., M.Si Ketua 1. …………….. 
2. Fauzi R. Rahim, SE., M.Si. Sekretaris 2. ……………… 
3. Dr. Mursalim Nohong, SE., M.Si Anggota 3. ……………… 
4. Dra. Debora Rira, M.Si. Anggota 4. ……………… 
5. Romi Setiawan, SE., M.SM. Anggota 5. ……………… 
 
 
Ketua Jurusan Manajemen 












ANALISIS PERTUMBUHAN LABA 
PERUSAHAAN PERBANKAN BUMN YANG TERDAFTAR DI BURSA 
EFEK INDONESIA PERIODE 2007-2014 
  
adalah hasil karya sendiri dan sepanjang pengetahuan saya di dalam naskah 
saya di dalam skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh 
orang lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan tidak 
terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, 
kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam 
sumber kutipan dan daftar pustaka. 
  
Apabila di kemudian hari ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan 
terdapat unsur-unsur jiplakan, saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan 
tersebut dan diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 





           Makassar, 8 Januari 2016 
                                                                         






   














Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Allahumma Shalli Ala Muhammad Wa Ala Ali Muhammad 
 Segala puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala 
limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
yang berjudul “Analisis Pertumbuhan Laba Perusahaan Perbankan BUMN 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2007-2014”. Penyusunan 
skripsi ini dibuat sebagai salah satu persyaratan dalam menyelesaikan studi 
guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Manajemen pada Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar. Semoga penelitian yang 
dilakukan penulis dapat memberikan banyak manfaat. 
 Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapat dukungan dan 
bantuan dari berbagai pihak. Dengan segala hormat dan kerendahan hati, 
penulis ingin menyampaikan  ucapan terima kasih kepada: 
1. Kedua orang tua, Agung Sapto Hidayat dan Andi Tenri Hawaida serta 
saudara Andi Kaisar Dwiryangga, Andi Pangeran Trinanda Putra, dan 
Andi Prabu Satria Pamungkas untuk dukungan serta doanya. 
2. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin beserta 
seluruh jajarannya. 
3. Ibu Dr. Hj. Nurdjanah Hamid, SE., M.Agr. selaku Ketua Jurusan 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
4. Dosen pembimbing, bapak Prof. Dr. H. Cepi Pahlevi, SE., M.Si 
selaku pembimbing I dan bapak Fauzi R. Rahim, SE., M.Si selaku 
pembimbing II untuk segala arahan dan kebaikan selama 






5. Ibu Dra. Debora Rira, M.Si, bapak Dr. Mursalim Nohong, SE., M.Si 
dan bapak Romi Setiawan, SE., M.SM selaku dosen penguji yang 
telah memberikan bimbingan dan perbaikan dalam penyusunan 
skripsi ini. 
6. Penasehat Akademik, Dr. Andi Ratna Sari Dewi, SE., M.Si atas 
berbagai saran dan bantuannya selama penulis masih menjalankan 
masa studi. 
7. Bapak dan Ibu dosen beserta seluruh staf dan karyawan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
8. Teman-teman jurusan Manajemen (SU12PLUS) 2012 Terima kasih 
atas dukungan moral dari kalian semua. 
9. Teman-teman (KK) Izmi, Yuyun, Nia, Fitri, Yuni, Maifa, Mifta, Novi, 
Bella, Ical, Zaki, Rey, Yoga, Idul, Asmir. Terima kasih atas dorongan, 
bantuan, semangat serta kebersamaannya selama menempuh 
pendidikan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
10. Teman-teman KKN Gelombang 90 Desa Bulo, Kecamatan Panca 
Rijang, Kabupaten Sidrap, Accul, Alief, Gredy, Marwan, Fany, dan 
Mey untuk dukungan, persahabatan dan pengalaman yang tidak 
terlupakan selama KKN. 
11. Andi Riska, Tami, dan Umrah. Terima kasih atas semangat dan 
dukungannya selama penyelesaian skripsi ini. 
12. Dan semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, yang 
telah berkenan memberikan bantuan kepada penulis. 
 Penulis menyadari sepenuhnya bahwa Skripsi ini tentunya masih jauh 
dari kesempurnaan sebagai sebuah karya ilmiah. Oleh karena itu, kritik dan 
saran yang membangun akan sangat berguna untuk lebih menyempurnakan 





Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

















































Analisis Pertumbuhan Laba Perusahaan Perbankan BUMN Yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Periode 2007-2014 
 
  
Andi Feby Ratu Ekafitria 
Cepi Pahlevi 
Fauzi R. Rahim 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio CAMEL  terhadap 
kinerja perusahaan perbankan BUMN yang diproksikan dengan pertumbuhan 
laba. Rasio-rasio tersebut meliputi Capital Adequacy Ratio, Non Performing 
Loan, Net Profit Margin, Return On Assets, Beban Operasional Terhadap 
Pendapatan Operasional dan Loan To Deposit Ratio.  Sampel dalam penelitian 
ini adalah perusahaan perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2007-2014. Adapun metode analisis yang digunakan adalah analisis 
Regresi Linier Berganda, Uji simultan dengan  F-Test (ANOVA) dan uji parsial 
dengan T-Test. Hasil uji hipotesis menunjukkan tidak adanya pengaruh yang 
signifikan antara variabel CAR, NPL, NPM, ROA, BOPO, dan LDR terhadap 
pertumbuhan laba. Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan laba yang paling 
baik terjadi pada Bank Negara Indonesia  sedangkan pertumbuhan laba yang 
paling rendah terjadi pada Bank Tabungan Negara. 
 
























The Earning Growth’s Analysis of State Banks That Listing in Indonesian 
Stock Exchange on Period 2007-2014 
 
  
1Andi Feby Ratu Ekafitria 
2Cepi Pahlevi 
3Fauzi R. Rahim 
 
 
This study attempts to analyze the ratio of the CAMEL to the state banks 
performance that proxied with earning growth. The ratios include Capital 
Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Net Profit Margin, Return On Assets, 
Operational Expense to Operational Revenue, and Loan To Deposit Ratio. The 
sample of this research is the state banks company listed in Indonesian Stocks 
Exchange from 2007 to 2014. This study used multiple linear regression, the 
simultaneous with F-Test (ANOVA), and the partial with T-Test. The results of 
this study showed unsignificant influences between the variables CAR, NPL, 
NPM, ROA, BOPO, and LDR against the earning growth. Based on the research, 
the highest earning growth happened to Bank Negara Indonesia and the lowest 
one happened to Bank Tabungan Negara. 
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1.1. Latar Belakang 
Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai 
lembaga intermediasi. Bank membantu kelancaran sistem perekonomian melalui 
transaksi pembayaran dan juga sebagai lembaga yang menjadi saran 
pelaksanaan kebijakan pemerintah yaitu kebijakan moneter. Sebagai lembaga 
yang sangat berpengaruh terhadap tingkat perekonomian maka keberadaan 
bank yang sehat, baik secara individu maupun secara keseluruhan sebagai 
suatu sistem merupakan prasyarat bagi suatu perekonomian yang sehat. Untuk 
menciptakan perbankan yang sehat antara lain diperlukan pengaturan dan 
pengawasan bank yang efektif. Bank Indonesia sebagai lembaga yang 
melakukan pengawasan terhadap kinerja bank-bank di Indonesia mempunyai 
otoritas untuk menentukan tingkat kesehatan suatu bank yang bertujuan untuk 
menilai dan mengawasi apakah bank dalam keadaan sehat, tidak sehat yang 
didasarkan pada laporan keuangan bank dalam periode tertentu.  
Sektor perbankan dianggap sebagai roda penggerak perekonomian suatu 
negara. Melalui kegiatan perkreditan dan jasa lain yang diberikan, bank melayani 
kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi 
semua sistem perekonomian. Bank juga mempunyai peran sebagai pelaksana 
kebijakan moneter dan pencapaian stabilitas sistem keuangan, sehingga 
diperlukan perbankan yang sehat, transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.  
Dengan adanya sistem perbankan yang sehat maka akan mendorong 
perekonomian negara. Sehat atau tidaknya suatu bank tidak terlepas dari kinerja 





Kestabilan lembaga perbankan sangat dibutuhkan dalam suatu 
perekonomian. Kestabilan ini tidak hanya dilihat dari jumlah uang yang beredar, 
namun juga dilihat dari jumlah bank yang ada sebagai perangkat penyelenggara 
keuangan. Penilaian kinerja perusahaan bagi manajemen dapat diartikan 
sebagai penilaian terhadap prestasi yang dapat dicapai. Dalam hal ini, laba dapat 
digunakan sebagai ukuran prestasi yang dicapai dalam suatu perusahaan. 
Penilaian kinerja perusahaan penting dilakukan, baik oleh manajemen, 
pemegang saham, pemerintah maupun pihak lain yang berkepentingan dan 
terkait dengan distribusi kesejahteraan di antara mereka, tidak terkecuali 
perbankan. 
Kinerja perusahaan adalah pengukuran prestasi perusahaan yang 
ditimbulkan sebagai akibat dari proses pengambilan keputusan manajemen yang 
kompleks, karena menyangkut efektivitas pemanfaatan modal, efisiensi dan 
rentabilitas kegiatan perusahaan (Mariewaty, 2005). Kinerja (performance) 
perusahaan merupakan hasil yang dicapai oleh manajemen untuk mencapai 
tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan di antaranya adalah untuk 
menghasilkan keuntungan dan meningkatkan nilai perusahaan. Dalam hal ini, 
laba dapat digunakan sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai oleh 
perusahaan.  
Laba dapat digunakan sebagai suatu indikator kinerja perusahaan. 
Penyajian informasi laba merupakan fokus kinerja perusahaan yang penting. 
Informasi mengenai laba yang dicapai oleh perusahaan tersebut dapat diperoleh 
dari laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan. Informasi yang tersaji 
dalam laporan keuangan merupakan aspek penting dalam menilai kinerja 
perusahaan. Laporan keuangan bank yang dipublikasikan harus disusun 
berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi keuangan (PSAK) No. 31 yang 





dan kontingensi, laporan  rugi laba, laporan arus kas dan catatan atas laporan 
keuangan. Pentingnya laporan keuangan sebagai informasi dalam menilai kinerja 
perusahaan, mensyaratkan laporan keuangan harus mencerminkan keadaan 
perusahaan yang sebenarnya pada kurun waktu tertentu. Laba merupakan faktor 
yang penting dalam kelangsungan hidup suatu perusahaan. Pertumbuhan laba 
perusahaan yang baik mencerminkan bahwa kinerja perusahaan juga baik. 
Karena laba merupakan ukuran kinerja dari suatu perusahaan, maka semakin 
tinggi laba yang dicapai perusahaan, mengindikasikan semakin baik kinerja 
perusahaan.   
Untuk menilai kinerja perusahaan dapat digunakan analisis laporan 
keuangan. Analisis laporan keuangan dapat membantu para pelaku bisnis, baik 
pemerintah maupun swasta serta para pemakai laporan keuangan lainnya untuk 
menilai kondisi keuangan perbankan. Untuk menilai kinerja perbankan umumnya 
digunakan beberapa aspek penilaian yaitu capital, assets quality, management, 
earning, liquidity, sensitivity to market risk. Aspek-aspek tersebut menggunakan 
rasio-rasio keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa rasio keuangan juga dapat 
digunakan untuk menilai kinerja perusahaan. 
Tahun 2012 industri perbankan secara umum mencatat kinerja keuangan 
yang baik yaitu perolehan laba meningkat menjadi 21,58 % dalam rupiah 
sebesar Rp.95,30 triliun dan ini menjadi yang tertinggi dalam sejarah perbankan 
di Indonesia. Pada saat ini bank-bank BUMN masih lebih mendominasi 
kegiatan–kegiatan perbankan dari pada bank yang non-pemerintah 
(http://bumntrack.co.id/). 
Total laba bersih keempat Bank BUMN (BRI, BNI, BTN, dan Mandiri) 
mengalami pertumbuhan yang signifikan dari tahun 2010 sampai dengan tahun 
2012. Pada tahun 2010 total laba bersih keempat Bank BUMN tersebut sebesar 





tahun 2012 bertambah naik menjadi Rp.41 Triliun. Dari segi Aset Bank BUMN 
mengalami pertumbuhan yang signifikan yaitu total aset keempat Bank BUMN 
pada tahun 2010 sebesar Rp.1.113,4 Triliun dan naik menjadi Rp.1.323,2 Triliun 
pada tahun 2011 dan naik lagi menjadi Rp. 1531,6 Triliun pada tahun 2012. 
Pertumbuhan Bank BUMN ini juga dipengaruhi oleh tingkat kewajiban yang terus 
bertambah secara signifikan. Pada tahun 2010 kewajiban Bank BUMN sebesar 
Rp.991,3 Triliun naik menjadi Rp.1.163,8 Triliun pada 2011 dan pada 2012 naik 
menjadi Rp.1.337,8 Triliun. Hal ini menggambarkan bahwa kinerja bank BUMN 
terus bertumbuh seiring perkembangan yang terjadi dari tahun ke tahun.  Ini 
menegaskan bahwa pengaruh Bank BUMN terhadap perbankan nasional 
sangatlah besar dan signifikan terhadap pertumbuhan perbankan nasional pada 
masa sekarang ini.   
Total laba bersih, aset, dan kewajiban tersebut  mengindikasikan bahwa 
kondisi kinerja Bank BUMN adalah baik. Akan tetapi masalah yang muncul 
adalah terkait kondisi kinerja Bank BUMN jika dinilai berdasarkan rasio-rasio 
yang ada sebagai ketentuan atau standar penilaian kinerja bank dan tingkat 
kesehatan bank tersebut, apakah sudah sesuai dengan apa yang digambarkan 
di atas atau tidak, apakah kinerja Bank BUMN sudah sesuai standar ketentuan 
yang berlaku atau tidak, serta bank mana yang paling baik kinerjanya dalam 
lingkup Bank BUMN. 
Dalam peraturan tentang penilaian tingkat kesehatan bank terdapat 
perbedaan dari peraturan terdahulu dalam beberapa hal yang bersifat 
menyempurnakan. Pada peraturan sebelumnya yang dikeluarkan oleh Bank 
Indonesia melalui Surat Keputusan Direksi BI No. 30/11/KEP/DIR tahun 1997 
dan Surat Keputusan direksi BI No.30/277/KEP/DIR tahun 1998 analisis CAMEL 
(Capital, Assets Quality, Management, Earning, Liquidity) ditetapkan sebagai 





rasio tersebut diterapkan untuk menentukan tingkat kesehatan bank, yang 
dikategorikan sebagai berikut: sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat. 
Rasio tersebut dapat digunakan sebagai indikator keuangan yang dapat 
mengungkapkan kondisi keuangan suatu perusahaan maupun kinerja yang telah 
dicapai perusahaan untuk suatu periode tertentu.  
Seiring dengan perkembangan dalam dunia perbankan maka diikuti pula 
dengan meningkatnya risiko yang harus ditanggung oleh bank, maka Bank 
Indonesia menambahkan faktor  penilaian tingkat kesehatan perbankan dengan 
mengantisipasi risiko yang akan ditanggung oleh bank. Dalam peraturan yang 
baru tersebut ditambahkan faktor sensitivitas terhadap risiko pasar (sensitivity to 
market risk) karena dianggap sangat penting untuk diperhitungkan dalam 
kehidupan perbankan saat ini. Atas dasar tersebut Bank Indonesia sebagai 
lembaga yang bertugas mengawasi dan menilai perbankan di Indonesia 
mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia N0. 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 
2004 yang berisi tentang panduan dalam menilai tingkat kesehatan bank. 
Peraturan perbankan yang baru dalam menilai tingkat kesehatan bank digunakan 
analisis CAMELS (Capital, Assets Quality, Management, Earning, Liquidity, 
Sensitivity to Market Risk).  
Aspek-aspek yang terdapat dalam analisis tersebut menggunakan rasio-
rasio keuangan. Rasio-rasio tersebut dapat digunakan untuk menyusun rating 
bank, untuk memprediksi kebangkrutan bank, untuk menilai tingkat kesehatan 
bank serta menilai kinerja perbankan. Analisis CAMEL yang berkaitan dengan 
tingkat kesehatan bank tujuannya adalah untuk mengetahui kondisi bank 
tersebut yang sesungguhnya apakah dalam keadaan sehat, kurang sehat atau 
mungkin tidak sehat (Kasmir, 2000). Apabila kondisi bank dalam keadaan sehat, 
maka perlu dipertahankan kesehatannya. Akan tetapi jika kondisinya dalam 





penilaian tingkat kesehatan bank ini pada akhirnya akan menunjukkan 
bagaimana kinerja bank tersebut. 
Bank memegang peranan penting dalam kehidupan perekonomian 
masyarakat, sehingga sektor perbankan harus mampu menjaga kepercayaan 
masyarakat. Dalam rangka memelihara kepercayaan masyarakat, manajemen 
harus mampu menanggung segala sesuatu yang dipercayakan kepadanya. 
Pertanggungjawaban manajemen bank dapat dilakukan melalui penyajian 
informasi akuntansi yang berupa laporan keuangan. Penyajian informasi dalam 
laporan keuangan tersebut ditujukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
terhadap laporan keuangan baik pihak internal maupun eksternal perusahaan. 
Pemilik, manajer, karyawan, pelanggan, kreditor dan pemerintah biasanya 
termasuk pihak-pihak yang berkepentingan. Laporan keuangan merupakan 
bagian dari proses pelaporan keuangan (financial reporting). Laporan keuangan 
(financial statements) yang sering disajikan adalah (1) neraca, (2) laporan laba-
rugi, (3) laporan arus kas, dan (4) laporan ekuitas pemilik atau pemegang saham 
(Kieso, 2002). Informasi akuntansi yang tersaji dalam laporan keuangan 
perusahaan antara lain mengenai kondisi keuangan perusahaan, aliran kas 
perusahaan serta  kinerja perusahaan. Informasi akuntansi tersebut merupakan 
salah satu informasi yang dibutuhkan oleh pengguna laporan keuangan seperti 
investor, kreditur maupun pemegang saham untuk menilai kinerja manajer dalam 
mengelola perusahaan.   
Terdapat beberapa alasan mengapa peneliti melakukan penelitian ini. 
Pertama, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menguji pengaruh rasio 
CAMEL terhadap kinerja, namun menunjukkan hasil yang tidak konsisten antara 
peneliti yang satu dengan peneliti lain. Kedua,  dalam penelitian ini ditambahkan 
beberapa variabel sehingga akan lebih sesuai dengan ketentuan yang terdapat 





berisi tentang panduan dalam menilai tingkat kesehatan bank  serta menambah 
variabel earnings management. Variabel yang digunakan antara lain adalah CAR 
(Capital Adequacy Ratio), NPL (Non Performing Loan), NPM (Net Profit Margin), 
ROA (Return On Assets), BOPO (Biaya Operasional pada Pendapatan 
Operasional), LDR(Loan to Deposit Ratio). 
Berdasarkan uraian di atas, maka akan dianalisis dan diteliti dalam 
penelitian ini dengan judul : “Analisis Pertumbuhan Laba Perusahaan 
Perbankan BUMN Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2007-
2014)”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Pengaruh Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2007-2014 terhadap perbankan nasional sangatlah besar dan signifikan dalam 
menentukan pertumbuhan perbankan nasional pada saat ini. Berdasarkan uraian 
sebelumnya, maka pokok permasalahan yang penulis angkat dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Apakah rasio CAR berpengaruh terhadap kinerja perusahaan perbankan 
BUMN yang diukur dengan pertumbuhan laba? 
2. Apakah rasio NPL berpengaruh terhadap kinerja perusahaan perbankan 
BUMN yang diukur dengan pertumbuhan laba? 
3. Apakah rasio NPM berpengaruh terhadap kinerja perusahaan perbankan 
BUMN yang diukur dengan pertumbuhan laba? 
4. Apakah rasio ROA berpengaruh terhadap kinerja perusahaan perbankan 
BUMN yang diukur dengan pertumbuhan laba? 
5. Apakah rasio BOPO berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 





6. Apakah rasio LDR berpengaruh terhadap kinerja perusahaan perbankan 
BUMN yang diukur dengan pertumbuhan laba? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 
sebagai berikut. 
1. Untuk memperoleh bukti empiris apakah rasio CAR berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan perbankan BUMN diukur dengan 
pertumbuhan laba. 
2. Untuk memperoleh bukti empiris apakah rasio NPL berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan perbankan BUMN diukur dengan pertumbuhan laba. 
3. Untuk memperoleh bukti empiris apakah rasio NPM berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan perbankan BUMN diukur dengan 
pertumbuhan laba. 
4. Untuk memperoleh bukti empiris apakah rasio ROA berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan perbankan BUMN diukur dengan 
pertumbuhan laba. 
5. Untuk memperoleh bukti empiris apakah rasio BOPO berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan perbankan BUMN diukur dengan 
pertumbuhan laba. 
6. Untuk memperoleh bukti empiris apakah rasio LDR berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan perbankan BUMN diukur dengan 
pertumbuhan laba. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 





1. Bagi pemilik dana investasi, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
pertimbangan untuk mengambil keputusan dalam menanamkan 
investasinya pada bank yang bersangkutan.  
2. Bagi pihak yang diteliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam menentukan kebijakan manajerial yang 
berhubungan dengan kelangsungan hidup usaha perbankan BUMN.  
3. Bagi peneliti, kegiatan penelitian ini merupakan penerapan untuk 
mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang telah dipelajari selama kuliah, 
ke dalam dunia penelitian.   
4. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan informasi 






















2.1.1. Pengertian Bank 
 Menurut PSAK No 31 tentang Akuntansi Perbankan, Bank adalah suatu 
lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan (financial intermediary) 
antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus unit) dengan pihak-
pihak yang memerlukan dana (deficit unit), serta sebagai lembaga yang 
berfungsi melancarkan lalu lintas pembayaran. Menurut Kasmir (2000) dalam 
Sugiarti (2012) bank adalah lembaga keuangan yang kegiatannya menghimpun 
dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat 
serta memberi jasa bank lainnya. Jasa bank lainnya yang dimaksud antara lain 
adalah menerima setoran, melayani pembayaran, transfer, kliring, inkaso dan 
SDB.  
 
2.1.2. Jenis Bank 
Kasmir (2000) dalam Sugiarti (2012) menyatakan bahwa perbankan 
terbagi menjadi beberapa jenis dari berbagai segi, antara lain : 
1. Berdasarkan Jenisnya  
Menurut UU RI No 10 Tahun 1998, jenis perbankan antara lain:  
a. Bank Umum, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usahanya 
secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang 
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
Selain itu bank umum juga bertindak sebagai penyalur kredit jangka 





b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR), adalah bank yang melaksanakan 
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah 
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran.  
2. Berdasarkan kepemilikannya, bank dibagi menjadi 4 yaitu:  
a. Bank Milik Pemerintah, merupakan bank yang akte pendirian maupun 
modalnya dimiliki oleh pemerintah, sehingga seluruh keuntungan 
bank ini dimiliki oleh pemerintah pula.  
b. Bank Milik Swasta Nasional, merupakan bank yang seluruh atau 
sebagian besarnya dimiliki oleh swasta nasional serta akte 
pendiriannya didirikan oleh swasta.  
c. Bank Milik Asing, adalah cabang dari bank di luar negeri, baik milik 
swasta asing maupun milik pemerintah di suatu negara.  
d. Bank Milik Campuran, adalah bank yang kepemilikan sahamnya 
dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta nasional. Kepemilikan bank 
ini sebagian besar dimiliki oleh Masyarakat Indonesia.  
3. Berdasarkan Statusnya  
a. Bank Devisa, adalah bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar 
negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara 
keseluruhan.  
b. Bank Non-Devisa, merupakan bank yang belum punya izin untuk 
melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat 
melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa.  
4. Berdasarkan Cara Menentukan Harga  
a. Bank berdasarkan prinsip konvensional  





Tujuan perbankan secara umum akan sama dengan tujuan utama dari 
sebuah perusahaan, yaitu memaksimalkan kemakmuran para pemegang saham 
(Karunia, 2013). Oleh karena itu bank harus memaksimalkan tingkat laba yang 
dicapai. Karena laba menjadi  cerminan dari nilai suatu perusahaan, termasuk 
perbankan. Selain laba, perbankan juga selalu dihadapi oleh risiko. Risiko-risiko 
yang terjadi dapat menyebabkan kegagalan suatu bank untuk mencapai 
tujuannya. Menurut Koch (1995) dalam Karunia (2013) keadaan ini disebut 
sebagai trade off risk and return. Koch (1995) juga menyatakan bahwa risiko 
yang dihadapi oleh suatu bank adalah risiko kredit, risiko likuiditas, risiko bunga, 
risiko operasi dan risiko keuangan modal (insolvency). Jika risiko-risiko ini bisa 
semakin ditekan oleh suatu bank, maka nilai perusahaan perbankan tersebut 
akan semakin tinggi.  
 
2.2. Laporan Keuangan 
Keberhasilan suatu bank untuk memaksimalkan laba atau menekan 
risikonya bisa terlihat dari kinerja bank tersebut. Kesehatan bank juga dapat 
berpengaruh bagi kinerja bank tersebut. Pada umumnya penilaian kinerja bank 
dapat menggunakan rasio-rasio yang ada pada laporan keuangan bank yang 
bersangkutan. Menurut Karunia (2013) informasi akuntansi dalam laporan 
keuangan harus memiliki beberapa karakteristik kualitatif, yaitu sebagai berikut. 
1. Relevan, maksud dari relevan di sini adalah bahwa informasi yang 
terkandung dalam laporan keuangan tersebut harus logis dan masuk akal. 
Informasi ini dapat memengaruhi investor untuk mengambil keputusan  
investasi. Tiga karakteristik utama informasi yang relevan antara lain. 
a. Ketepatan waktu (timelines), adalah informasi tersebut tersedia pada 






b. Nilai prediktif (predictive value), adalah informasi yang tersedia dapat 
digunakan oleh pemakai untuk membuat prediksi apa yang terjadi di 
masa depan dengan menggunakan kejadian di masa lalu, ataupun 
saat ini.  
c. Umpan Balik (feedback value), adalah informasi tersebut dapat 
digunakan untuk mengonfirmasi ekspektasinya yang terjadi di masa 
lalu.  
2. Andal (Reliable), maksudnya adalah informasi yang disediakan oleh 
laporan keuangan tersebut harus dapat diandalkan, bebas dari bias dan 
penyimpangan. Tiga karakteristik utama reliabilitas adalah:  
a. Dapat diverifikasi (verifiabillity). Maksud dari karakteristik ini adalah 
informasi yang disajikan di dalam laporan keuangan, apabila diuji 
dengan metode atau cara yang berbeda oleh pihak  independen dapat 
menghasilkan hasil yang sama.  
b. Representational Faithfulness, adalah informasi yang disajikan di 
dalam laporan keuangan harus disajikan apa adanya sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya.  
c. Netralitas (neutrality), adalah informasi akuntansi yang terdapat di 
dalam laporan keuangan harus netral dan tidak memihak bagi 
kepentingan pihak manapun.   
3. Dapat dibandingkan (comparability), informasi yang disajikan oleh laporan 
keuangan suatu perusahaan harus dapat dibandingkan dengan informasi 
yang disajikan di laporan keuangan perusahaan lainnya, untuk 
membandingkan kinerja atau performa dari perusahaan tersebut  
4. Konsisten (consistency), adalah informasi yang disajikan harus 
menggunakan kebijakan akuntansi yang sama dan tidak berubah dari 





2.3. Kinerja Perusahaan Perbankan 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, kinerja (performance)  
dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dicapai atau prestasi yang 
diperlihatkan. Penilaian kinerja perusahaan bagi manajemen dapat diartikan 
sebagai prestasi yang dapat dicapai oleh perusahaan. Kinerja perusahaan 
merupakan pengukuran prestasi perusahaan yang ditimbulkan sebagai akibat 
dari proses pengambilan keputusan manajemen yang kompleks dan sulit, karena 
menyangkut efektivitas pemanfaatan modal, efisiensi, dan rentabilitas dari 
kegiatan perusahaan (Mariewaty, 2005).   
Penilaian kinerja perusahaan dapat menggunakan parameter laba yang 
dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Laba merupakan salah satu indikator 
kinerja suatu  perusahaan. Dalam hal ini laba dapat digunakan sebagai ukuran 
dari prestasi yang dicapai dalam suatu perusahaan. Laba dapat menjadi signal 
positif mengenai prospek perusahaan di masa depan yang dapat mencerminkan 
kinerja perusahan. Informasi mengenai laba perusahaan dapat diperoleh dari 
laporan keuangan yang dilaporkan oleh perusahaan. Penilaian kinerja 
perusahaan penting dilakukan baik oleh manajemen, pemegang 
saham,pemerintah, maupun pihak lain yang mempunyai kepentingan terhadap 
laporan keuangan perusahaan.  
Untuk menilai kinerja perbankan digunakan aspek-aspek dalam menilai 
tingkat kesehatan bank sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia melalui Surat 
Keputusan Direksi BI No. 30/11/KEP/DIR tahun 1997 dan Surat Keputusan 
Direksi BI No.30/277/KEP/DIR tahun 1998 analisis CAMEL (Capital, Assets 
Quality, Management, Earning, Liquidity) yang diperbarui Peraturan Bank 
Indonesia No. 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 yang berisi tentang panduan 





menilai tingkat kesehatan bank digunakan analisis CAMELS (Capital, Assets 
Quality, Management, Earning, Liquidity, Sensitivity to Market Risk).  
Rasio-rasio CAMELS tersebut merupakan alat yang dapat digunakan 
bank untuk menilai tingkat kesehatan bank. Dengan mengetahui tingkat 
kesehatan bank maka secara tidak langsung dapat digunakan untuk mengetahui 
bagaimana kinerja bank yang bersangkutan. Jika bank dinilai sehat, maka 
mencerminkan bahwa kinerja perusahaan perbankan juga baik. Demikian pula 
sebaliknya, apabila bank dalam kondisi yang tidak sehat, maka kinerja bank 
tersebut juga kemungkinan akan mengalami penurunan kinerja.  
Dalam penelitian ini digunakan proksi pertumbuhan laba. Pertumbuhan 
laba yang terus meningkat dari tahun ke tahun akan memberikan signal positif 
mengenai kinerja perusahaan. Pertumbuhan laba yang baik mencerminkan 
bahwa kinerja perusahaan juga baik. Laba merupakan indikator keberhasilan 
kinerja perusahaan, maka semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan 
mengindikasikan bahwa semakin baik kinerja perusahaan yang bersangkutan. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa apabila rasio keuangan perusahaan 
baik, maka pertumbuhan laba perusahaan juga baik.  
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.31 (Revisi 
2000) tentang bisnis perbankan, bank adalah badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat. Dari definisi tersebut di atas dapat diartikan 
bahwa bank merupakan lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan 
(financial intermediary) antara pihak yang mempunyai dana dengan pihak yang 
memerlukan dana. Selain itu bank juga merupakan lembaga yang berfungsi 
memperlancar lalu lintas pembayaran. Kegiatan pokok bank antara lain adalah 





berjangka dan memberikan kredit kepada pihak yang memerlukan dana.  
Bank sebagai perusahaan perlu dinilai tingkat kesehatannya. Tujuannya 
adalah untuk mengetahui apakah bank dalam kondisi sehat, kurang sehat atau 
mungkin tidak sehat. Untuk menilai tingkat kesehatan suatu bank dapat diukur 
dengan analisis CAMELS. Penilaian kesehatan bank akan berpengaruh terhadap 
kemampuan bank dan loyalitas nasabah terhadap bank yang bersangkutan. 
 
2.4. Pengukuran Kinerja dan Tingkat Kesehatan Bank 
Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rasio-rasio 
keuangan. Rasio ini diukur menggunakan data yang terdapat dalam laporan 
keuangan tahunan perusahan yang bersangkutan. Penggunaan rasio keuangan 
juga dapat digunakan untuk melihat perkembangan dari keuangan perusahaan. 
Informasi mengenai kinerja dari perusahaan dapat bermanfaat bagi beberapa 
pihak, salah satunya adalah bagi investor dalam melakukan keputusan investasi. 
Menurut Muljono (1999)  dalam Karunia (2013), cara pengukuran kinerja bank 
antara lain: 1) pengukuran rate of growth, 2) pengukuran perkembangan market 
share, 3) penilaian variasi anggaran, 4) peniliaian likuiditas, 5) penilaian 
rentabilitas, 6) penilaian efisiensi usaha, 7) penilaian risiko usaha, 8) penilaian 
biaya dana, 9) penilaian performance kreditan, 10) penilaian efisiensi biaya 
usaha, 11) penilaian kasus, 12) penilaian kesehatan bank, 13) rekapitulasi.  
Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI tanggal 12 April 2004 
mengenai Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, kriteria penetapan 
peringkat komposit dapat digolongkan menjadi lima peringkat komposit, dapat 











Sumber: Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI tanggal 12 April 2004 
Salah satu model yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan 
khususnya perbankan adalah rasio keuangan model CAMEL. Kaligis (2013) 
berpendapat bahwa rasio keuangan model CAMEL digunakan untuk menilai 
tingkat kesehatan bank. Sehingga secara tidak langsung kita dapat mengetahui 
bagaimana kinerja bank tersebut karena jika bank sehat dapat dikatakan kinerja 





Mencerminkan bahwa bank tergolong sangat baik dan 
mampu mengatasi pengaruh negatif kondisi perekonomian 
dan industri keuangan 
2 
Mencerminkan bahwa bank tergolong baik dan mampu 
mengatasi pengaruh negatif namun bank masih memiliki 
kelemahan-kelemahan minor yang dapat segera diatasi 
oleh tindakan rutin 
3 
Mencerminkan bahwa bank tergolong cukup baik namun 
terdapat beberapa kelemahan yang dapat menyebabkan 
peringkat kompositnya memburuk apabila bank tidak 
segera melakukan tindakan korektif. 
4 
Mencerminkan bahwa bank tergolong kurang baik dan 
sensitif terhadap kondisi perekonomian dan industri 
keuangan atau bank memiliki kelemahan keuangan yang 
serius atau kombinasi dari kondisi beberapa faktor yang 
tidak memuaskan, yang apabila tidak dilakukan tindakan 
koraktif maka akan berpotensi mengalami kesulitan yang 
membahayakan kelangsungan usahanya. 
5 
Mencerminkan bahwa bank tergolong tidak baik dan 
sangat sensitif terhadap pengaruh negatif kondisi 
perekonomian dan industri keuangan serta mengalami 





Asset, Management, Earning, dan Liquidity. Kelima faktor tersebut merupakan 
faktor yang menentukan kondisi suatu bank. Apabila suatu bank mengalami 
permasalahan pada salah satu faktor, maka bank tersebut akan mengalami 
kesulitan. Jika digunakan kelima faktor CAMEL dalam penilaian kesehatan bank 
maka persentase setiap faktor tersebut dapat dilihat pada tabel 2.2. 
Tabel 2.2 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Menurut CAMEL 
No Faktor yang dinilai Komponen Bobot 
1 Capital CAR 25% 
2 Asset NPL 30% 






5 Liquidity LDR 10% 
Jumlah : 100% 
Sumber: Bank Indonesia 2004 
Terhadap masing-masing komponen tersebut maka diberikan bobot yang 
sesuai dengan besarnya pengaruh tingkat kesehatan bank. Pada tabel berikut 
diperlihatkan ketentuan pembobotan berdasarkan ketetapan Bank Indonesia. 
Berdasarkan nilai CAMEL secara keseluruhan maka dapat ditetapkan empat 
golongan tingkat kesehatan bank sebagai berikut. 
Tabel 2.3  
Predikat Bank Sesuai dengan Nilai Kredit 
Nilai Kredit Predikat 
81 – 100 Sehat 
66 - <81 Cukup Sehat 
51 - <66 Kurang Sehat 
0 - <51 Tidak Sehat 






2.5. Rasio Keuangan Model CAMEL 
2.5.1. Permodalan 
Aspek pertama dalam penilaian tingkat kesehatan bank adalah aspek 
permodalan yang sering disebut sebagai aspek solvabilitas, dimana aspek ini 
menilai permodalan yang dimiliki bank didasarkan kepada kewajiban penyediaan 
modal minimum bank. Penelitian aspek permodalan suatu bank lebih 
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana atau berapa modal bank tersebut 
telah memadai untuk menunjang kebutuhannya (Aryani, 2007 dalam Khasanah, 
2010). 
Menurut Aryani (2007), analisis solvabilitas digunakan untuk: 1) ukuran 
kemampuan bank tersebut untuk menyerap kerugian-kerugian yang tidak dapat 
dihindarkan, 2) sumber dana yang diperlukan untuk membiayai kegiatan 
usahanya sampai batas tertentu, karena sumber-sumber dana dapat juga 
berasal dari hutang penjualan aset yang tidak dipakai dan lain-lain, 3) alat 
pengukuran besar kecilnya kekayaan  bank tersebut yang dimiliki oleh para 
pemegang sahamnya, dan 4) dengan modal yang mencukupi, memungkinkan 
manajemen bank yang bersangkutan untuk bekerja dengan efisiensi yang tinggi, 
seperti yang dikehendaki oleh para pemilik modal pada bank tersebut. 
Komponen faktor permodalan yang digunakan dalam penelitian ini adalah CAR 
(Capital Adequacy Ratio).  
CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio yang memperlihatkan 
seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, 
penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal 
sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank. 
Rasio permodalan ini merupakan komponen kecukupan pemenuhan KPMM 
(Kewajiban Penyediaan Modal Minimum) terhadap ketentuan yang berlaku (SE 





moneter menetapkan ketentuan mengenai kewajiban penyediaan modal 
minimum yang harus selalu dipertahankan  setiap bank. Ketentuan pemenuhan 
permodalan minimum bank disebut juga Capital Adequacy Ratio (CAR), 
ketentuan CAR adalah 8%.  Rasio CAR diperoleh dari modal yang dibagi dengan 
ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko). Perhitungan modal dan ATMR 
berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia tentang KPMM yang berlaku. 
Semakin besar CAR, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 
bank tersebut. 
 
2.5.2. Kualitas Aset 
Faktor selanjutnya dari rasio keuangan model CAMEL adalah faktor 
kualitas aset atau assets quality. Kualitas aktiva produktif atau sering disebut 
dengan assets quality adalah penilaian jumlah aset atau aktiva yang dimiliki oleh 
perusahaan perbankan (Kasmir, 2000 dalam Sugiarti, 2012). Aktiva ini 
dimaksudkan untuk memperoleh penghasilan yang sesuai dengan fungsinya. 
Kualitas aset juga dapat menentukan kekokohan suatu lembaga keuangan 
terhadap hilangnya nilai dalam aset tersebut. Nilai aset yang semakin memburuk 
menjadi sumber masalah utama dalam perbankan. Ada empat jenis aktiva 
produktif yaitu kredit yang diberikan, surat berharga, penempatan dana pada 
bank lain,dan penyertaan (Kaligis, 2013). Indikator untuk mengukur faktor 
kualitas aset pada penelitian ini adalah NPL (Non Performing Loan). 
NPL (Non Performing Loan) merupakan rasio yang menunjukkan 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang 
diberikan oleh bank. NPL dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah 
kredit yang bermasalah dibandingkan dengan total kredit. Berdasarkan Lampiran  
14, Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 12/ 11 /DPNP tanggal  31 Maret  2010, 





mengenai penilaian kualitas aset bank umum. Kredit bermasalah adalah kredit 
dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet. Kredit bermasalah dihitung 
berdasarkan nilai tercatat dalam neraca secara gross (sebelum dikurangi 
CKPN/Cadangan Kerugian Penurunan Nilai). Total kredit dihitung berdasarkan 
nilai tercatat dalam neraca, secara gross. Nilai NPL yang ideal sesuai dengan 
ketentuan Bank Indonesia adalah maksimum 5% (Khasanah, 2010). Semakin 
besar NPL, maka semakin kecil tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut. 
 
2.5.3. Manajemen 
Faktor ketiga dalam urutan rasio keuangan model CAMEL adalah 
Manajemen. Penilaian dari kualitas manajemen ini dapat terlihat dari kualitas 
SDM, dan juga pengalamannya dalam menangani berbagai kasus. Menurut 
Surat Edaran Bank Indonesia no 6/23/DPNP 31 Mei 2004, “Penilaian terhadap 
faktor manajemen dilakukan melalui penilaian terhadap beberapa komponen, 
antara lain: manajemen umum, penerapan sistem manajemen risiko, dan 
kepatuhan Bank terhadap ketentuan yang berlaku serta komitmen kepada Bank 
Indonesia dan atau pihak lainnya”. Sebagai tambahan penilaian kualitas 
manajemen juga mencakup kemampuan merencanakan dan bereaksi pada 
perubahan keadaan, kemampuan leadership atau kepemimpinan dan juga 
kemampuan administratif.  
Aspek manajemen pada penelitian ini diproksikan dengan  NPM (Net 
Profit Margin). Alasannya, seluruh kegiatan manajemen suatu bank yang 
mencakup manajemen permodalan, manajemen kualitas aktiva, manajemen 
umum, manajemen rentabilitas dan manajemen likuiditas pada akhirnya akan 
bermuara pada perolehan laba. NPM (Net Profit Margin) diperoleh dengan 
perbandingan laba operasi dibandingkan dengan pendapatan operasional. Rasio 





pajak ditinjau dari sudut pendapatan operasinya (Dendawijaya, 2003 dalam 
Khasanah, 2010). Semakin besar NPM, semakin besar pula tingkat keuntungan 
yang dicapai bank tersebut. 
 
2.5.4. Rentabilitas 
Urutan ke empat dari Rasio keuangan model CAMEL adalah faktor 
rentabilitas atau disebut juga aspek earning. Rentabilitas ini merupakan ukuran 
kemampuan bank untuk meningkatkan labanya atau mengukur tingkat efisiensi 
dan efektivitas manajemen dalam menjalankan usahanya. Faktor earning atau  
rentabilitas ini juga mencerminkan kemampuan bank untuk mendukung operasi 
saat ini dan juga di masa yang akan datang.  
Penilaian didasarkan pada rentabilitas suatu bank yang melihat 
kemampuan suatu bank dalam menciptakan laba. Komponen faktor earnings 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah ROA (Return On Assets), BOPO 
(Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional). ROA (Return On Assets) 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 
keuntungan (laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari total asset bank yang 
bersangkutan (SE BI No.6/ 23 /DPNP Jakarta, 31 Mei 2004). Semakin besar 
ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut. 
Sedangkan BOPO (Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional) 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan 
biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil angka rasio 
BOPO, maka semakin baik kondisi bank tersebut (Khasanah, 2010). 
 
2.5.5. Likuiditas 
Rasio likuiditas bertujuan untuk mengukur seberapa likuid suatu bank 





mampu membayar semua hutangnya terutama hutang-hutang jangka pendek, 
membayar kembali semua depositonya serta dapat memenuhi permintaan kredit 
yang diajukan. Menurut Jacob (2010), bank dapat dikatakan liquid apabila: 1) 
bank tersebut memiliki cash assets sebesar kebutuhan yang digunakan untuk 
memenuhi likuiditasnya, 2) bank tersebut memiliki cash assets yang lebih kecil 
dari kebutuhan likuiditasnya, tetapi mempunyai aset atau aktiva lainnya (misal 
surat berharga) yang dapat dicairkan sewaktu-waktu tanpa mengalami 
penurunan nilai pasarnya, dan 3) bank tersebut mempunyai kemampuan untuk 
menciptakan cash asset baru melalui berbagai bentuk hutang.  
Komponen faktor likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
LDR (Loan to Deposit Ratio). LDR (Loan to Deposit Ratio) digunakan untuk 
menilai likuiditas suatu bank dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikan 
oleh bank terhadap dana pihak ketiga. Kredit yang diberikan merupakan total 
kredit yang diberikan tidak termasuk kredit kepada bank lain sedangkan dana 
pihak ketiga adalah giro, tabungan, simpanan berjangka, sertifikat deposito (tidak 
termasuk antar bank). LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam 
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Rasio ini 
untuk mengetahui kemampuan bank dalam membayar kembali kewajiban 
kepada para nasabah yang telah menanamkan dana dengan kredit-kredit yang 
telah diberikan kepada para debiturnya. Semakin tinggi rasio tersebut 
memberikan indikasi bahwa semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank 
yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana diperlukan untuk 
membiayai kredit menjadi semakin besar (Dendawijaya, 2003 dalam Khasanah, 








2.6.1. Pengertian Laba 
Laba tidak memiliki definisi yang menunjukkan makna ekonomi, seperti 
halnya elemen laporan keuangan yang lain. Pengertian laba yang dianut oleh 
struktur akuntansi didefinisikan sebagai selisih antara pengukuran pendapatan 
yang direalisasi dari transaksi yang terjadi dalam satu periode dengan biaya 
yang berkaitan dengan pendapatan tersebut (Chariri dan Ghozali, 2007).  
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) memiliki pengertian sendiri mengenai 
income. IAI menerjemahkan istilah income dengan istilah penghasilan, bukan 
istilah laba. Dalam Konsep Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan 
Keuangan, (IAI, 1994 dalam Chariri dan Ghozali, 2007), penghasilan (income) 
adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk 
pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang 
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam 
modal. Definisi penghasilan meliputi pendapatan (revenue) maupun keuntungan 
(gains).  
Laba merupakan salah satu indikator kinerja perusahaan. Laba 
perusahaan dapat tercermin dalam laporan keuangan yang dihasikan oleh 
perusahaan yang bersangkutan. Laba merupakan proksi dari kinerja 
perusahaan. Dalam penelitian ini kinerja perusahaan diproksikan dengan ukuran 
perubahan laba yang dihasikan oleh perusahaan.  Oleh karena itu, laporan 
keuangan merupakan alat yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja 
perusahaan.  
Menurut Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No.1 yang 
dikeluarkan oleh Financial Accounting Standard Board (FASB), informasi laba 
merupakan komponen laporan keuangan perusahaan yang bertujuan untuk 





representatif dalam jangka panjang, memprediksi laba dan menaksir risiko dalam 
investasi. SFAC No.1 memberikan indikasi bahwa pelaporan keuangan harus 
mempunyai manfaat dalam rangka membantu pengguna untuk membuat 
keputusan. Sesuai dengan pernyataan tersebut maka laporan keuangan harus 
bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan 
tersebut terutama untuk membantu investor dan pengguna lain dalam membuat 
keputusan yang tepat. Informasi akuntansi merupakan data yang dapat 
digunakan oleh investor dalam melakukan analisis saham serta untuk 
memprediksi prospek earnings di masa yang akan datang. 
 
2.6.2. Konsep Laba 
Fisher (1912) dan Bedford (1965) dalam Chariri dan Ghozali (2007) 
menyatakan bahwa pada dasarnya ada tiga konsep laba yang umum dibicarakan 
dan digunakan dalam ekonomi. Konsep laba tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Psychic income, yang menunjukkan konsumsi barang atau jasa yang 
dapat memenuhi kepuasan dan keinginan individu.  
2. Real income, yang menunjukkan kenaikan dalam kemakmuran ekonomi 
yang ditunjukkan oleh kenaikan biaya hidup (cost of living).  
3. Money income, yang menunjukkan nilai moneter sumber-sumber 
ekonomi yang digunakan untuk mengonsumsikan sesuai dengan biaya 
hidup.  
Ketiga konsep tersebut semuanya penting, meskipun pengukuran terhadap 
psychic income sulit untuk dilakukan. Hal ini dapat disebabkan psychic income 
adalah konsep psikologi yang tidak dapat diukur secara langsung, namun ditaksir 









2.6.3. Elemen Laba 
Laba dapat digunakan sebagai indikator dalam menilai kinerja 
perusahaan. Menurut Chariri dan Ghozali (2007), ada dua konsep yang 
digunakan untuk menentukan elemen laba perusahaan yaitu current operating 
concept (earnings) dan all inclusive concept of income (laba komprehensif). 
a. Konsep Laba Periode (Earnings)  
Konsep laba periode dimaksudkan untuk mengukur efisiensi suatu 
perusahaan. Efisiensi perusahaan dapat diukur dengan membandingkan 
laba periode berjalan dengan laba periode sebelumnya atau dengan 
perusahaan lain pada industri yang sama. Laba periode berasal dari laba 
operasi periode berjalan yang berasal dari kegiatan normal yang 
dijalankan oleh perusahaan. Jadi yang menjadi penentu laba periode 
adalah pendapatan, biaya, untung dan rugi yang benar-benar terjadi pada 
periode berjalan (Chariri dan Ghozali, 2007).  
b. Laba Komprehensif (Comprehensive Income)   
Berdasarkan Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) 
No.3 dan 6, laba komprehensif diartikan sebagai total perubahan aktiva 
bersih (ekuitas) perusahaan selama satu periode, yang berasal dari 
semua transaksi dan kegiatan lain dari sumber selain sumber yang 
berasal dari pemilik. Dengan kata lain, laba komprehensif terdiri atas 
seluruh perubahan aktiva bersih yang berasal dari transaksi operasi 
(Chariri dan Ghozali, 2007). 
 
2.6.3. Tujuan Pelaporan Laba 
Salah satu tujuan pelaporan laba adalah untuk menyediakan informasi 





(2007), informasi tentang laba perusahaan dapat digunakan untuk hal-hal 
sebagai berikut.  
a. Sebagai indikator efisiensi penggunaan dana perusahaan yang 
diwujudkan dalam tingkat kembali (rate of return on invested capital)  
b. Sebagai pengukur prestasi manajemen  
c. Sebagai dasar penentuan besarnya pengenaan pajak  
d. Sebagai alat pengendalian alokasi sumber daya ekonomi suatu negara  
e. Sebagai dasar kompensasi dan pembagian bonus  
f. Sebagai alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan  
g. Sebagai dasar untuk kenaikan kemakmuran  
h. Sebagai dasar pembagian dividen 
2.7. Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang rasio-rasio keuangan perbankan serta pengaruhnya 
terhadap kinerja dan perubahan laba telah dilakukan oleh para peneliti 
sebelumnya, namun menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian tentang 
manajemen laba (earnings management)  juga tidak sedikit dilakukan oleh para 
peneliti sebelumnya. Berikut ini akan disajikan mengenai penelitian-penelitian 
yang menjadi acuan dalam melakukan penelitian. 
Khasanah (2010) meneliti hubungan antara rasio keuangan model 
CAMEL dengan kinerja perusahaan perbankan yang diproksikan dengan 
pertumbuhan laba. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah capital 
adequacy ratio (CAR), retention rate (RR), non performing loan (NPL), net profit 
margin (NPM), return on assets (ROA), net interest margin (NIM), biaya 
operasional pada pendapatan operasional (BOPO), loan to deposit ratio (LDR) 
dan giro wajib minimum (GWM). Namun dalam penelitian tersebut hanya ada 





yang diproksikan dengan pertumbuhan laba. Variabel tersebut adalah net profit 
margin (NPM). Akan tetapi hipotesis tersebut juga tidak dapat diterima karena 
hasil yang didapat berlawanan dengan hipotesis tersebut.  
Prasnanugraha (2007) meneliti hubungan antara beberapa rasio 
keuangan dengan kinerja bank yang diproksikan menggunakan ROA. Rasio 
keuangan yang digunakan antara lain capital adequacy ratio (CAR), non 
performing loan (NPL), loan to deposit ratio (LDR), beban operasional terhadap 
pendapatan operasional (BOPO) dan net interest margin (NIM). Hasil dari 
penelitian tersebut menunjukkan pengaruh yang signifikan antara kelima rasio di 
atas dengan ROA yaitu 86,9%. Penelitian ini menggunakan Analisis Regresi 
dengan variabel dependen ROA. Penelitian ini juga menggunakan uji asumsi 
klasik yang terdiri dari normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan 
autokorelasi.  
Prasetyo (2006) melakukan penelitian mengenai pengaruh rasio 
keuangan model CAMEL terhadap kinerja keuangan pada Bank. Penelitian 
tersebut meneliti pengaruh dari rasio keuangan model CAMEL yang diproksikan 
melalui rasio CAR, NPL, BOPO, NIM, LDR, GWM dengan kinerja bank yang 
diukur berdasarkan pertumbuhan laba. Data yang digunakan dalam penelitian 
tersebut adalah laporan keuangan dari 20 Bank yang tercatat atau listed di BEI 
dengan periode 2001-2005. Hasil dari penelitian itu menunjukkan bahwa secara 
parsial, rasio yang memengaruhi pertumbuhan laba hanyalah CAR, NPL, BOPO, 
dan NIM. Sedangkan apabila dinyatakan secara bersama-sama, semua variabel 
yang digunakan dalam penelitian tersebut menghasilkan hasil yang signifikan 
dan menunjukkan nilai R Square sebesar 0.623 yang berarti variabel tersebut 
dapat memengaruhi kinerja perbankan sebesar 62,3%.  
Mawardi (2005) melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-





Kasus pada Bank Umum dengan Total Aset Kurang dari 1 Trilyun)”. Penelitian ini 
menganalisis pengaruh efisiensi operasi (BOPO), risiko kredit (NPL), risiko pasar 
(NIM), pengaruh modal (CAR) terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan 
menggunakan ROA. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa NPL dan 
BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perbankan (ROA). 
Sedangkan untuk NIM memiliki pengaruh positif terhadap ROA. CAR tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan suatu bank.  
 
Tabel 2.4.  
Penelitian Terdahulu 
 
































































































































































NPL dan BOPO 
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2.8. Kerangka Pikir 
Berdasarkan konsep-konsep dasar teori yang dijelaskan di atas, peneliti 
menggambarkan hubungan antara rasio keuangan perbankan (rasio CAMEL) 
terhadap kinerja perusahaan perbankan BUMN ke dalam kerangka pemikiran 
sebagai berikut : 




Berdasarkan telaah pustaka dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan 












H1 : Rasio CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 
perbankan BUMN yang diukur dengan pertumbuhan laba.  
H2 : Rasio NPL berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 
perbankan BUMN yang diukur dengan pertumbuhan laba. 
H3 : Rasio NPM tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 
perbankan BUMN yang diukur dengan pertumbuhan laba.  
H4 : Rasio ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 
perbankan BUMN yang diukur dengan pertumbuhan laba.  
H5 : Rasio BOPO berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 
perbankan BUMN yang diukur dengan pertumbuhan laba.  
H6 : Rasio LDR berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 


















3.1. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan data yang objektif, valid, dan reliabel dengan tujuan dapat 
ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan suatu pengetahuan, sehingga dapat 
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah yang 
terjadi. 
Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif dimana peneliti melakukan olah 
data dengan melakukan perhitungan terhadap rasio keuangan berdasarkan 
laporan keuangan perusahaan perbankan BUMN. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana kinerja keuangan dari perusahaan perbankan BUMN 
yang diteliti. Data yang diolah peneliti merupakan data panel per tahun yang 
bersumber pada data publikasi laporan keuangan tahunan Bank BUMN yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
3.2. Tempat dan Waktu 
Untuk menunjang pembahasan dalam penulisan ini, penulis memusatkan 
pada objek penelitian yaitu Perusahaan Perbankan Negara atau Bank BUMN 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data keuangan yang diteliti yaitu laporan 
keuangan perusahaan periode tahun 2007-2014. 
 
3.3. Populasi dan Sampel 
  Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Sampling Jenuh 
dimana semua populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Sampel pada 





Negara yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2014 yaitu Bank 
BRI, Bank Mandiri, Bank BNI, dan Bank BTN. 
 
3.4. Jenis data Sumber Data 
        Adapun jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai 
berikut. 
 
3.4.1. Jenis Data  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yang 
berupa laporan keuangan tahunan bank yang dipublikasikan. Data kuantitatif 
merupakan tipe data penelitian yang menunjukkan jumlah atau banyaknya 
sesuatu hal, dan untuk mendukung kebenaran hasil penelitian dibutuhkan data-
data yang aktual dari objek penelitian. 
 
3.4.2. Sumber Data  
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dari website resmi maupun dari laporan keuangan yang dipublikasikan 
oleh BI di situs www.bi.go.id dan situs resmi Bursa Efek Indonesia 
(www.idx.co.id) 
. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah 
metode dokumentasi yaitu dengan melakukan pengumpulan dan pencatatan 
data laporan keuangan yang bersumber dari dokumen bank-bank BUMN yang 
dimaksud. 
 
3.6. Definisi Operasional Variabel 
Metode analisis CAMEL merupakan metode yang digunakan dalam 





No.6/10/PBI/2004. Aspek yang terkait di dalamnya yaitu : Capital (Aspek 
permodalan) , Asset (Aspek Aset) , Management (Aspek Manajemen), Earnings 
(Aspek Rentabilitas), dan Liquidity (Aspek Likuiditas). Sehubungan dengan 
peraturan Bank Indonesia di atas maka penulis menggunakan metode CAMEL 
dalam menilai tingkat kesehatan perbankan BUMN. Penilaian dilakukan secara 
kuantitatif dengan menggunakan rasio keuangan dalam menentukan CAR, NPL, 
NPM, ROA, BOPO, dan LDR. 
Variabel yang dianalisis melalui penelitian ini terdiri dari satu variabel 
dependen (Y) dan enam variabel independen (X). Definisi operasional setiap 
variabel adalah sebagai berikut:  
1. Variabel Dependen (Y)  
Variabel Dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh 
variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
kinerja perusahaan yang diproksikan dengan pertumbuhan laba. 
Pengukuran ini mengacu pada penelitian Khasanah (2010). Pertumbuhan 
laba yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pertumbuhan relatif yang 
dihitung dari selisih laba antara tahun yang bersangkutan dengan tahun 
sebelumnya dibagi dengan nilai laba tahun sebelumnya. Pertumbuhan ini 
dianggap lebih representatif dibandingkan dengan pertumbuhan 
absolutnya karena penggunaan nilai pertumbuhan relatif akan 
mengurangi pengaruh intern perusahaan (Machfoedz 1994 dalam 
Hapsari, 2008)   
Pertumbuhan laba tahun 2010 dihitung dari selisih laba tahun 
2010 dengan laba tahun 2009 dibagi dengan laba tahun 2009. 
Pengukuran pertumbuhan laba dapat digambarkan dalam rumus berikut: 
PL10 = 







 Keterangan : 
 PL = Pertumbuhan Laba 
 NI = Net Income 
2. Variabel Independen (X)  
Variabel Independen adalah variabel yang menjadi sebab 
terjadinya atau terpengaruhinya variabel dependen. Pada penelitian ini 















































































































3.7. Metode Analisis 
  Analisis kuantitatif adalah metode analisis data yang memerlukan 
perhitungan statistik dan matematis. Untuk mempermudah dalam melakukan 
analisis digunakan program SPSS. Adapun alat-alat analisis yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu 
data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum 





menggambarkan atau yang mendekripsikan data yang menjadi sebuah 
informasi yang lebih jelas dan mudah untuk dipahami. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Data yang digunakan adalah data sekunder, maka untuk 
menentukan ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa 
asumsi klasik yang mendasari model regresi. Model regresi linier 
berganda dapat disebut sebagai model yang baik jika model tersebut 
memenuhi asumsi normalitas data dan terbebas dari asumsi klasik 
statistik, baik itu multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas 
(Situmeang, 2011). 
3. Regresi Linier Berganda 
Regresi bertujuan menguji hubungan pengaruh antara satu 
variabel terhadap variabel lain. Variabel yang dipengaruhi satu variabel 
disebut variabel tergantung atau dependen sedangkan variabel yang 
memengaruhi disebut variabel  bebas atau variabel independen. Regresi 
yang memiliki satu variabel dependen dan satu variabel independen 
disebut regresi sederhana,  sedangkan regresi yang memiliki satu 
variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen disebut 
regresi berganda.  
Hipotesis-hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:  
PLit = α + β1 CARit + β2 NPLit + β3 NPMit + β4 ROAit + β5 BOPOit + β6 
LDRi + ε                 (1)  
Dengan ekspektasi: β1 < 0, β2 < 0, β3 < 0, β4 < 0, β5 < 0, dan β6 < 0  
Keterangan:  
PLit  = Pertumbuhan Laba   





NPLit  = Non Performing Loan  
NPMit  = Net Profit Margin  
ROAit    = Return On Assets  
BO/POit  = Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional  
LDRit    = Loan to Deposit Ratio  
α         = konstanta  
β    = koefisien regresi  
ε    = error (kesalahan residual)  
 Setelah koefisien didapat masing-masing nilai koefisien tersebut 
diuji untuk  mengetahui apakah variabel-variabel independen 
memengaruhi variabel dependen. Uji signifikansi dilakukan untuk melihat 
pengaruh variabel-variabel tersebut baik secara parsial maupun secara 
simultan. Untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara parsial dapat diketahui dari nilai t, sedangkan untuk 
mengetahui pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen dapat 
diketahui dari nilai F (Chariri dan Ghozali, 2007).  
 Pengujian untuk mengetahui koefisien determinasi (R2) dilakukan 
untuk menjelaskan kemampuan variabel secara bebas dan secara 
simultan dapat menjelaskan perubahan variabel dependen. Hasil dari 
pengujian dapat dilihat dari koefisien yang dihasilkan. Koefisien uji antara 
0 < 1, yang berarti bahwa nilai R2 yang semakin mendekati satu 
menunjukkan semakin kuatnya kemampuan dari variabel independen 
untuk menjelaskan variabel dependennya.  
Analisa data dilakukan dengan menggunakan SPSS sebagai alat 
untuk meregresikan model yang telah dirumuskan. Pengujian hipotesis 
dapat dilakukan setelah model regresi bebas dari gejala asumsi klasik 





dari kelemahan-kelemahan yang terjadi karena adanya gejala-gejala 
tersebut.  
 Dalam analisis regresi berganda, dapat digunakan goodness of fit 
untuk mengukur ketepatan dalam menaksir nilai aktual. Menurut Ghozali 
(2007), disebutkan bahwa secara statistik goodness of fit dapat diukur 
dari koefisien determinasi, uji statistik F, dan uji statistik T. 
 
4. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. 
Koefisien determinasi terletak pada Model Summary dan tertulis R 
Square. Namun untuk regresi linier berganda sebaiknya digunakan R 
Square yang sudah disesuaikan atau ditulis Adjusted R Square, karena 
disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian. Nilai R Square dikatakan baik jika di atas 0,5 karena nilai R 
Square berkisar antara 0 sampai 1 (Situmeang, 2011). 
 
5. Uji Simultan dengan F-Test (ANOVA) 
Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah semua 
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Pengujian dilakukan 
dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada derajat kesalahan 
5% (α = 0.05). apabila nilai Fhitung  ≥ dari nilai Ftabel, maka berarti variabel 
bebasnya secara bersama-sama memberikan pengaruh yang bermakna 









6. Uji Parsial dengan T-Test 
Uji beda t-test digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh 
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini secara 
individual dalam menerangkan variabel dependen. Dasar pengambilan 
keputusan yang digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut:  
1. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak. 
Hipotesis ditolak mempunyai arti bahwa variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  
2. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka hipotesis tidak dapat 
ditolak. Hipotesis tidak dapat ditolak mempunyai arti bahwa variabel 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Deskripsi Objek Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak empat 
perusahaan perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode tahun 2007-2014 berturut-turut. Sehingga diperoleh sampel sejumlah 4 x 
8 tahun = 32 observasi. Data yang digunakan adalah laporan keuangan 
perusahaan perbankan BUMN publikasi Bank Indonesia yang diperoleh dari situs 
www.bi.go.id.  
4.1.1. Permodalan 
Penelitian ini menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) untuk 
mengukur kemampuan bank dan memenuhi penyediaan modal minimum. 
Tabel 4.1 
Perhitungan rata-rata Capital Adequacy Ratio per tahun (dalam %) 
NO BANK 
TAHUN 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
1 BBNI 15.74% 13.50% 13.80% 18.60% 17.60% 16.70% 15.10% 16.22% 
2 BBRI 15.84% 13.18% 13.20% 13.76% 14.96% 16.95% 16.99% 18.14% 
3 BBTN 22.13% 16.14% 21.54% 16.74% 15.03% 17.69% 15.62% 14.64% 
4 BMRI 21.10% 15.70% 15.60% 14.70% 15.34% 15.48% 14.93% 16.60% 
Sumber : Data sekunder diolah, 2016 
Berdasarkan nilai rata-rata rasio Capital Adequacy Ratio per tahun 2007, 
2008, 2009, 2010, 2011, 2012, 2013, 2014 mengalami fluktuasi. Namun sesuai 
dengan peraturan Bank Indonesia, rata-rata Capital Adequacy Ratio selama 
periode 2007-2014 adalah sehat karena rata-rata rasio Capital Adequacy Ratio 









4.1.2. Kualitas Aset 
Penelitian ini menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL) untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah 
yang diberikan oleh bank. 
 
Tabel 4.2 
Perhitungan rata-rata Non Performing Loan per tahun (dalam %) 
NO BANK 
TAHUN 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
1 BBNI 8.18% 4.90% 4.70% 4.30% 3.60% 2.80% 2.17% 1.96% 
2 BBRI 3.44% 2.80% 35.20% 2.78% 2.30% 1.78% 1.55% 1.69% 
3 BBTN 4.05% 3.20% 3.36% 3.26% 2.75% 4.09% 4.05% 4.01% 
4 BMRI 7.20% 4.70% 2.80% 2.40% 2.18% 1.74% 1.60% 1.66% 
Sumber : Data sekunder diolah, 2016 
 
Nilai rata-rata rasio Non Performing Loan per tahun 2007, 2008, 2009, 
2010, 2011, 2012, 2013, 2014 mengalami fluktuasi. Namun sesuai dengan 
peraturan Bank Indonesia, rata-rata Non Performing Loan untuk Bank BNI, BTN, 
dan Mandiri selama periode 2007-2014 adalah sehat karena rata-rata rasio Non 
Performing Loan kurang dari 5%. Sedangkan untuk Bank BRI memiliki rata-rata 
rasio Non Performing Loan sebesar 6,4% atau lebih dari 5%, sehingga 
dikategorikan tidak sehat. 
 
4.1.3. Manajemen 
Penelitian ini menggunakan rasio Net Profit Margin (NPM) untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan laba bersih 
sebelum pajak ditinjau dari sudut pendapatan operasinya.  
Berdasarkan analisis nilai rata-rata, Net Profit Margin mengalami 
penurunan pada tahun 2008 dan mengalami peningkatan pada tahun 2010-2014. 
Namun dari kelima periode tersebut mendapat predikat sehat karena rata-rata 









Perhitungan rata-rata Net Profit Margin per tahun (dalam %) 
NO BANK 
TAHUN 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
1 BBNI 70.82% 65.17% 73.36% 74.46% 80% 81.56% 80.74% 81.14% 
2 BBRI 67.90% 64.18% 66.31% 72.48% 73.34% 73.00% 73.15% 72.20% 
3 BBTN 68.02% 64.18% 66.31% 72.47% 73.33% 72.90% 73.13% 72.19% 
4 BMRI 39.49% 40.77% 46.50% 32.04% 45.99% 46.80% 46.23% 45.67% 
Sumber : Data sekunder diolah, 2016 
 
4.1.4. Rentabilitas 
Penelitian ini menggunakan dua rasio yaitu Return On Assets (ROA) dan 
rasio Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 
a. Return On Assets (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan bank 
dalam menghasilkan laba dengan aktiva yang dimiliki. 
Tabel 4.4 
Perhitungan rata-rata Return On Assets per tahun (dalam %) 
NO BANK 
TAHUN 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
1 BBNI 0.85% 1.10% 1.70% 2.50% 2.90% 2.90% 3.40% 3.49% 
2 BBRI 4.61% 4.18% 3.73% 4.64% 4.93% 5.15% 5.03% 4.74% 
3 BBTN 1.92% 1.80% 1.47% 2.05% 2.03% 1.94% 1.79% 1.12% 
4 BMRI 2.30% 2.50% 3.00% 3.40% 3.37% 3.55% 3.66% 3.57% 
 Sumber : Data sekunder diolah, 2016 
 
Analisis nilai rata-rata rasio Return On Asset menunjukkan penurunan 
pada periode 2007 ke 2009 dan mengalami peningkatan pada tahun 2010 ke 
2014. Rata-rata rasio Return On Asset dari tahun 2007-2014 mendapat predikat 





b. Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) digunakan 




Perhitungan rata-rata BOPO per tahun (dalam %) 
NO BANK 
TAHUN 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
1 BBNI 93.04% 90.20% 84.90% 76.00% 72.60% 71.00% 67.10% 69.80% 
2 BBRI 69.80% 72.65% 77.66% 70.86% 66.69% 59.93% 60.58% 65.37% 
3 BBTN 85.89% 86.18% 88.29% 83.28% 81.75% 80.74% 82.19% 89.19% 
4 BMRI 47.00% 42.30% 70.72% 66.43% 67.22% 63.93% 62.41% 64.98% 
 Sumber : Data sekunder diolah, 2016 
 
Hasil analisis perhitungan rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional tahun 2007, 2008, 2009, 2010, 2011, 2012, 2013, 2014 
menunjukkan bahwa predikat tingkat kesehatan untuk rasio Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional adalah sehat sesuai kriteria Bank Indonesia 
karena kurang dari 93,52%. 
 
4.1.5. Likuiditas 
Dalam penelitian ini digunakan rasio Liquidity to Deposit (LDR) untuk 
mengukur kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 
dilakukan deposan. 
Tabel 4.6 
Perhitungan rata-rata Liquidity to Deposit Ratio per tahun (dalam %) 
NO BANK 
TAHUN 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
1 BBNI 60.64% 68.60% 64.10% 70.20% 70.40% 77.50% 85.30% 87.81% 
2 BBRI 68.80% 79.93% 80.88% 75.17% 76.20% 79.85% 88.54% 81.68% 
3 BBTN 92.38% 101.83% 101.29% 108.42% 102.56% 100.90% 104.42% 108.86% 
4 BMRI 54.30% 59.20% 61.40% 67.60% 71.65% 77.66% 82.97% 82.02% 





Dilihat dari hasil analisis rata-rata Loan to Deposit Ratio pada Bank BNI, 
BRI, dan Mandiri tahun 2007, 2008, 2009, 2010, 2011, 2012, 2013, 2014 
mendapatkan predikat sehat karena kurang dari 94,75% dan memenuhi kriteria 
dari Bank Indonesia. Sedangkan untuk Bank BTN menghasilkan rata-rata Loan 
to Deposit Ratio sebesar 102,58% atau lebih dari 94,75% sehingga 
mendapatkan predikat tidak sehat. 
 
4.2. Analisis Data 
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi serta nilai maksimum dan 
minimum. Hasil analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini dapat dilihat dalam 
Tabel 4.7 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.7 
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 32 15.38 17.44 16.2269 2.22410 
NPL 32 3.04 6.44 4.2875 5.84401 
NPM 32 42.94 75.93 64.8751 13.82627 
ROA 32 1.77 4.63 2.9788 1.24814 
BOPO 32 60.62 84.69 72.8338 12.01815 
LDR 32 69.60 102.58 81.0332 15.23308 
PL 32 18.50 32.76 26.7923 29.39020 
Valid N (listwise) 32     
Sumber : Data sekunder diolah, 2016 
 
 
Pada variabel  Capital Adequacy Ratio (CAR) nilai minimumnya adalah 
sebesar 15,38 dan nilai CAR maksimum sebesar 17,44. Hal ini berarti bahwa 
dari 32 observasi tersebut nilai CAR yang paling kecil adalah 15,38 % sedangkan 





BUMN adalah sebesar 16,2269 dengan standar deviasi sebesar 2,22410. Nilai 
standar deviasi lebih kecil daripada rata-rata  mengindikasikan variabel CAR 
terdistribusi secara normal.  
Pada variabel  NPL (Non Performing Loan), nilai minimum sebesar 3,04 
dan nilai maksimum 6,44. Hal ini berarti bahwa dari 32 sampel yang ada memiliki 
nilai NPL terendah sebesar 3,04% dan nilai tertinggi sebesar 6,44%. Rata-rata 
NPL yang dimiliki perusahaan perbankan BUMN dalam penelitian ini adalah 
sebesar 4,2875 dan dengan standar deviasi 5,84401. Nilai standar deviasi lebih 
kecil daripada rata-rata  mengindikasikan bahwa variabel NPL terdistribusi 
secara normal.  
Pada variabel  NPM (Net Profit Margin), nilai minimumnya adalah sebesar 
42,94 dan nilai NPM maksimum sebesar 75,93. Hal ini berarti bahwa dari 32 
sampel yang ada, diketahui bahwa NPM terkecilnya adalah 42,94% dan NPM 
terbesarnya adalah 75,93%. Rata-rata NPM perusahaan perbankan BUMN 
adalah sebesar 64,8751 dengan standar deviasi sebesar 13,82627. Nilai standar 
deviasi lebih kecil daripada rata-rata  mengindikasikan bahwa variabel NPM 
terdistribusi secara normal.   
Pada variabel ROA (Return On Assets), nilai minimumnya adalah 
sebesar 1,77 dan nilai ROA maksimum sebesar 4,63. Hal ini berarti bahwa dari 
32 sampel yang ada, diketahui bahwa ROA terkecilnya adalah 1,77% dan ROA 
terbesarnya adalah 4,63%. Rata-rata ROA perusahaan perbankan BUMN adalah 
sebesar 2,9788 dengan standar deviasi sebesar 1,24814. Nilai standar deviasi 
lebih kecil daripada rata-rata  mengindikasikan bahwa variabel ROA terdistribusi 
secara normal.  
Pada variabel BOPO (Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional), 
nilai minimumnya adalah sebesar 60,62 dan nilai BOPO maksimum sebesar 





terkecilnya adalah 60,62% dan BOPO terbesarnya adalah 84,69%. Rata-rata 
BOPO perusahaan perbankan BUMN adalah sebesar 72,8338 dengan standar 
deviasi sebesar 12,01815. Nilai standar deviasi lebih kecil daripada rata-rata  
mengindikasikan bahwa variabel BOPO terdistribusi secara normal.  
Pada variabel LDR (Loan to Deposit Ratio), nilai minimum sebesar 69,60 
dan nilai maksimum 102,58. Hal ini menunjukkan bahwa dari 32 sampel 
penelitian, nilai LDR terkecil adalah sebesar 69,60% sedangkan LDR terbesat 
adalah 102,58%. Ratarata LDR yang dimiliki perusahaan perbankan  BUMN 
dalam penelitian ini adalah sebesar 81,0332 dan dengan standar deviasi 
15,23308. Nilai standar deviasi lebih kecil daripada rata-rata mengindikasikan 
bahwa variabel LDR terdistribusi secara normal.   
Pertumbuhan Laba (PL) mempunyai nilai minimum sebesar 18,50 dan 
nilai maksimum 32,76. Rata-rata PL yang dimiliki perusahaan perbankan BUMN 
dalam penelitian ini adalah sebesar 26,7923 dan dengan standar deviasi 
29.39020. Nilai standar deviasi lebih besar daripada rata-rata mengindikasikan 
bahwa PL sangat bervariasi antar perusahaan perbankan BUMN yang satu 
dengan perusahan yang lain, juga sangat bervariasi dari tahun ke tahun. 
 
4.2.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
4.2.2.1. Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi memiliki 
distribusi normal atau tidak (Situmeang, 2011). Dalam penelitian ini digunakan uji 
statistik Skewness dan Kurtosis untuk menguji distribusi data. 
 












Karena rasio Skewness dan Kurtosis tidak berada di antara -2 hingga +2, 
maka dapat disimpulkan bahwa data adalah tidak terdistribusi normal. 
Tabel 4.8 




N Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
Unstandardized Residual 32 .217 .414 3.531 .809 
Valid N (listwise) 32     
Sumber : Data sekunder diolah, 2016 
 
 
4.2.2.2. Hasil Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance 
inflation factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10. 
 
Tabel 4.9 




1 (Constant)   
CAR .836 1.196 
NPL .925 1.081 
NPM .603 1.659 
ROA .452 2.211 
BOPO .319 3.137 
LDR .691 1.447 
Sumber : Data sekunder diolah, 2016 
 
Hasil uji multikolinieeritas yang terdapat pada tabel 4.9 menunjukkan 
bahwa keenam variabel independen memiliki nilai tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF 







4.2.2.3. Hasil Uji Autokorelasi 
Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini digunakan 
uji Durbin Watson. Hasil uji SPSS pada tabel 4.9 menunjukkan nilai Durbin 
Watson sebesar 1,585. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .304a .092 -.126 31.18338 1.585 
a. Predictors: (Constant), LDR, NPL, CAR, ROA, NPM, BOPO 
b. Dependent Variable: PL 
Sumber : Data sekunder diolah, 2016 
 
dL = 1.0409 
dU = 1.9093 
 
Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh nilai dL = 1.0409 dan dU = 1.9093. Nilai 
DW (1.585) terletak di antara dL (1.0409) dan dU (1.9093). Maka dapat 
dinyatakan bahwa jenis autokorelasi tidak dapat disimpulkan. 
 
4.2.2.4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. 
Hasil uji heteroskedastisitas yang terdapat pada tabel 4.11 menunjukkan 
bahwa Nilai t-statistik dari seluruh variabel independen tidak ada yang signifikan 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 77.198 54.291  1.422 .167 
CAR -1.093 1.804 -.113 -.606 .550 
NPL -.194 .653 -.053 -.298 .769 
NPM .417 .342 .268 1.221 .233 
ROA -8.347 4.371 -.483 -1.910 .068 
BOPO -.030 .541 -.016 -.055 .957 
LDR -.507 .290 -.358 -1.751 .092 
Sumber : Data sekunder diolah, 2016 
 
4.2.3. Hasil Pengujian Analisis Berganda 
Analisis regresi berganda dilakukan untuk menganalisis variabel yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba (PL). 
 
4.2.3.1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Hasil analisis regresi adalah berupa koefisien untuk masing-masing 
variabel independen. Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai 
variabel dependen dengan suatu persamaan. 
Berdasarkan Tabel 4.12 dapat disimpulkan bahwa variabel PL 
(pertumbuhan laba) dipengaruhi oleh beberapa variabel yang digunakan dalam 
penelitian, sehingga terbentuklah persamaan berikut ini: 
Y = 0.156 CAR – 0.078 NPL + 0.364 NPM + 3.043 ROA – 0.668 BOPO – 
0.409 LDR 
Berdasarkan hasil persamaan regresi dapat dijelaskan besarnya 
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 
adalah sebagai berikut: 
Hasil analisis dapat diketahui bahwa variabel bebas atau independen 





3.043 yang berarti bahwa jika variabel ROA naik sebesar satu poin maka 
variabel PL akan mengalami peningkatan sebesar 3.043 poin, sedangkan 
variabel yang berpengaruh paling rendah yaitu variabel NPL dengan nilai 
koefisien -0.078 yang berarti bahwa jika variabel NPL naik sebesar satu poin 
maka variabel PL akan turun sebesar 0.078 poin. 
 
Tabel 4.12 






Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 91.820 82.865  1.108 .278 
CAR .156 2.753 .012 .056 .955 
NPL -.078 .996 -.016 -.078 .938 
NPM .364 .522 .171 .697 .492 
ROA 3.043 6.671 .129 .456 .652 
BOPO -.668 .825 -.273 -.809 .426 
LDR -.409 .442 -.212 -.924 .364 
a. Dependent Variable: PL     
Sumber : Data sekunder diolah, 2016 
 
4.2.3.2. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependent. koefisien determinasi yang dihasilkan 
dalam penelitian disajikan dalam tabel 4.13. 
Hasil output SPSS pada tabel 4.13 terlihat bahwa R Square (R2) sebesar 
0,092. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan laba (PL) dapat 
dijelaskan oleh variabel CAR (Capital Adequacy Ratio), NPL (Non Performing 
Loan), NPM (Net Profit Margin), ROA (Return On Assets), BOPO (Biaya 





sebesar 9,2 %. Sedangkan sisanya (100% - 9,2 % = 90,8 %) dijelaskan oleh 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 0.304a 0.092 -0.126 31.18338 
a. Predictors: (Constant), LDR, NPL, CAR, ROA, NPM, BOPO 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber : Data sekunder diolah, 2016 
 
Adapun rumus adjusted R square adalah sebagai berikut. 





N = Sampel 
k = banyaknya variable yang diamati 




𝐴𝑑𝑗𝑢𝑠𝑡𝑒𝑑 𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 = 1 − 1.12592 
𝐴𝑑𝑗𝑢𝑠𝑡𝑒𝑑 𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 = −0.12592 
𝐴𝑑𝑗𝑢𝑠𝑡𝑒𝑑 𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 = −0.126 
Ada beberapa hal yang menyebabkan nilai adjusted R square bernilai 
negatif, antara lain: 
a. Nilai Adjusted R square dapat naik atau turun dengan adanya 
penambahan variabel baru, tergantung dari korelasi antara variabel 
bebas tambahan tersebut dengan variabel terikatnya. 
b. Nilai negatif dianggap bahwa variabel tidak mampu menjelaskan varians 





c. Banyaknya variabel bebas yang tidak signifikan 
d. Nilai adjusted R square yang negatif dianggap bernilai nol 
e. Variabel bebas terlalu banyak sedangkan data yang diobservasi terlalu 
sedikit. 
 
4.2.3.3. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan 
ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Hasil perhitungan uji F adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
 
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2467.213 6 411.202 0.423 0.857b 
Residual 24310.083 25 972.403   
Total 26777.296 31    
a. Predictors: (Constant), LDR, NPL, CAR, ROA, NPM, BOPO 
b. Dependent Variable: PL     
Sumber : Data sekunder diolah, 2016 
 
Berdasarkan uji ANOVA atau uji statistik F didapat nilai Fhitung sebesar 
0.423 dengan tingkat probabilitas 0.000. Probabilitas lebih besar jika 
dibandingkan 0.05, maka model regresi tidak dapat digunakan untuk 
memprediksi PL atau dapat dikatakan bahwa variabel independen secara 
bersama-tidak sama berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba 
(PL). 
 
4.2.3.4. Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t) 
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 













Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 91.820 82.865  1.108 .278 
CAR .156 2.753 .012 .056 .955 
NPL -.078 .996 -.016 -.078 .938 
NPM .364 .522 .171 .697 .492 
ROA 3.043 6.671 .129 .456 .652 
BOPO -.668 .825 -.273 -.809 .426 
LDR -.409 .442 -.212 -.924 .364 
a. Dependent Variable: PL     
Sumber : Data sekunder diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.15 dapat digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berikut 
ini dijelaskan hasil perhitungan uji t masing-masing variabel: 
Variabel CAR (Capital Adequacy Ratio) memiliki nilai thitung sebesar 0,056 
dan nilai signifikansi sebesar 0,955. Nilai sig 0,955 > α (0,05), hal ini berarti 
bahwa variabel CAR (Capital Adequacy Ratio) tidak signifikan pada level 5%. 
Dapat disimpulkan bahwa variabel CAR (Capital Adequacy Ratio) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dengan demikian, 
H1 “Rasio CAR tidak  berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 
perbankan BUMN yang diukur dengan pertumbuhan laba” diterima. Koefisien 
regresi CAR bernilai 0,156 mengandung arti bahwa kenaikan sebesar satu 
satuan persen dari CAR akan menyebabkan kenaikan pertumbuhan laba 
sebesar 0,156 sedangkan variabel lain diasumsikan tetap, dan sebaliknya 
penurunan sebesar satu satuan persen CAR akan menyebabkan penurunan 





Variabel NPL (Non Performing Loan) memiliki nilai thitung sebesar -0,078 
dan nilai signifikansi sebesar 0,938. Nilai sig 0,938 > α (0,05), hal ini berarti 
bahwa variabel NPL (Non Performing Loan) tidak signifikan pada level 5%. Dapat 
disimpulkan bahwa variabel NPL (Non Performing Loan) tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dengan demikian, H2 “Rasio NPL 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan perbankan BUMN yang 
diukur dengan pertumbuhan laba” ditolak. Koefisien NPL sebesar -0,078 
mengandung arti bahwa kenaikan sebesar satu satuan persen dari NPL akan 
menyebabkan penurunan pertumbuhan laba sebesar 0,078 sedangkan variabel 
lain diasumsikan tetap, dan kenaikan sebesar satu satuan persen NPL akan 
menyebabkan penurunan pertumbuhan laba sebesar 0,078 sedangkan variabel 
lain diasumsikan tetap. 
Variabel NPM (Net Profit Margin) memiliki nilai thitung sebesar 0,697 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,492. Nilai sig 0,492 > α (0,05), hal ini berarti bahwa 
variabel NPM (Net Profit Margin) tidak signifikan pada level 5%. Dapat 
disimpulkan  bahwa variabel NPM (Net Profit Margin) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dengan demikian, H3 “Rasio NPM tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan perbankan BUMN yang 
diukur dengan pertumbuhan laba” diterima. Koefisien NPM sebesar 0,364 
mengandung arti bahwa kenaikan sebesar satu satuan persen dari NPM akan 
menyebabkan kenaikan pertumbuhan laba sebesar 0,364 sedangkan variabel 
lain diasumsikan tetap, dan penurunan sebesar satu satuan persen NPM akan 
menyebabkan penurunan pertumbuhan laba sebesar 0,364 sedangkan variabel 
lain diasumsikan tetap. 
Variabel ROA (Return On Assets) memiliki nilai thitung sebesar 0,456 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,652. Nilai sig 0,652 > α (0,05), hal ini berarti bahwa 





disimpulkan  bahwa variabel ROA (Return On Assets) tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dengan demikian, H4 “Rasio ROA tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan perbankan BUMN yang 
diukur dengan pertumbuhan laba” diterima. Koefisien regresi ROA bernilai 3,043 
mengandung arti bahwa penurunan sebesar satu satuan persen dari ROA akan 
menyebabkan penurunan pertumbuhan laba sebesar 3,043 sedangkan variabel 
lain diasumsikan tetap, dan sebaliknya kenaikan sebesar satu satuan persen 
ROA akan menyebabkan kenaikan pertumbuhan laba sebesar 3,043 sedangkan 
variabel lain diasumsikan tetap. 
Variabel BOPO (Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional) 
memiliki nilai thitung sebesar -0,809 dan nilai signifikansi sebesar 0,426. Nilai sig 
0,426 > α (0,05), hal ini berarti bahwa variabel BOPO (Biaya Operasional pada 
Pendapatan Operasional) tidak signifikan pada level 5%. Dapat disimpulkan  
bahwa variabel BOPO (Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dengan demikian, 
H5 “Rasio BOPO berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan perbankan 
BUMN yang diukur dengan pertumbuhan laba” ditolak. Koefisien regresi BOPO 
bernilai -0,668 mengandung arti bahwa kenaikan sebesar satu satuan persen 
dari BOPO akan menyebabkan penurunan pertumbuhan laba sebesar 0,668 
sedangkan variabel lain diasumsikan tetap, dan penurunan sebesar satu satuan 
persen BOPO akan menyebabkan kenaikan pertumbuhan laba sebesar 0,668 
sedangkan variabel lain diasumsikan tetap. 
Variabel LDR (Loan to Deposit Ratio) memiliki nilai thitung sebesar -0,924  
dan nilai signifikansi sebesar 0,364. Nilai sig 0,364 > α (0,05), hal ini berarti 
bahwa variabel LDR (Loan to Deposit Ratio) memiliki arah koefisien yang positif 
tetapi tidak signifikan pada level 5%. Dapat disimpulkan  bahwa variabel LDR 





pertumbuhan laba. Dengan demikian, H6 “Rasio LDR berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja perusahaan perbankan BUMN yang diukur dengan 
pertumbuhan laba” ditolak. Koefisien regresi LDR bernilai -0,409 mengandung 
arti bahwa penurunan sebesar satu satuan persen dari LDR akan menyebabkan 
kenaikan pertumbuhan laba sebesar 0,409 sedangkan variabel lain diasumsikan 
tetap, dan sebaliknya kenaikan sebesar satu satuan persen LDR akan 
menyebabkan penurunan pertumbuhan laba sebesar 0,409 sedangkan variabel 
lain diasumsikan tetap. 
 
4.3. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas, keenam variabel tidak 
berpengaruh signifikan tehadap pertumbuhan laba.  Pengujian hipotesis H1, H3, 
dan H4 menunjukkan hasil yang tidak signifikan sesuai hipotesis tersebut 
sebelum diuji, sehingga H1, H3, dan H4 diterima. Pengujian hipotesis H2, H5, 
dan H6 menunjukkan hasil yang tidak signifikan namun berbeda dengan 
hipotesis tersebut sebelum diuji sehingga H2, H5, dan H6 tidak dapat diterima. 
 
4.3.1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Pertumbuhan 
Laba Perusahaan Perbankan BUMN 
Hasil pengujian antara variabel CAR (Capital Adequacy Ratio) terhadap 
pertumbuhan laba menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan antara CAR 
(Capital Adequacy Ratio) terhadap pertumbuhan laba. Oleh karena itu, H1 “Rasio 
CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan perbankan 
BUMN yang diukur dengan pertumbuhan laba” diterima. Koefisien yang positif 
menunjukkan sebagian besar data pada periode penelitian ketika nilai CAR 
(Capital Adequacy Ratio) mengalami kenaikan, diikuti dengan nilai pertumbuhan 
laba yang mengalami kenaikan. CAR diperoleh dari perbandingan antara total 





CAR bisa disebabkan oleh penurunan modal disertai kenaikan terhadap AMTR. 
Peningkatan ATMR bisa terjadi karena semakin besar kredit yang disalurkan 
oleh bank. Semakin besar kredit yang disalurkan oleh bank maka semakin besar 
pula ATMR bank yang bersangkutan sehingga CAR akan turun. Peningkatan 
CAR bisa disebabkan karena terjadi peningkatan modal sendiri. Karena terjadi 
peningkatan modal sendiri maka biaya dana akan menurun sehingga laba justru 
akan meningkat. Jadi, peningkatan nilai CAR disertai kenaikan pertumbuhan laba 
bisa saja terjadi jika terjadi peningkatan modal sendiri yang dimiliki oleh bank. 
Namun dari hasil penelitian dapat ditunjukkan bahwa CAR (Capital Adequacy 
Ratio) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.   
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Khasanah (2010) dimana CAR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
perubahan laba. Semakin tinggi rasio CAR maka semakin besar kemampuan 
bank dalam menggunakan modalnya untuk membiayai aktiva bank yang 
mengandung risiko, sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan. CAR 
mencerminkan modal sendiri perusahaan, semakin tinggi CAR berarti semakin 
tinggi modal sendiri untuk mendanai aktiva produktif, semakin rendah biaya dana 
yang dikeluarkan oleh bank. 
 
4.3.2. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Pertumbuhan Laba 
Perusahaan Perbankan BUMN 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel NPL (Non Performing Loan) 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba. Koefisien yang 
negatif menunjukkan sebagian besar data pada periode penelitian ketika nilai 
NPL (Non Performing Loan) mengalami kenaikan, diikuti dengan nilai 
pertumbuhan laba yang mengalami penurunan. Oleh karena itu, H2 “Rasio NPL 





diukur dengan pertumbuhan laba” ditolak. NPL diperoleh dari perbandingan 
antara jumlah kredit yang bermasalah dibagi dengan total kredit. Peningkatan 
NPL bisa disebabkan karena terjadi peningkatan kredit bermasalah secara 
signifikan meskipun total kredit juga mengalami peningkatan tetapi tidak 
signifikan. Semakin banyak kredit macet dalam pengelolaan kredit bank yang 
ditunjukkan dalam NPL akan menurunkan tingkat pendapatan bank. NPL yang 
terus meningkat mengakibatkan tingkat resiko kredit bank makin buruk sehingga 
perputaran keuntungan bank juga menurun. Dengan demikian, meningkatnya 
NPL dapat mengakibatkan penurunan laba yang diperoleh perusahaan 
perbankan BUMN. 
 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Khasanah (2010) yang menyatakan bahwa NPL 
tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan. Semakin besar NPL suatu 
bank mengakibatkan semakin rendah perubahan laba, sehingga NPL 
berpengaruh negatif terhadap perubahan laba. 
 
4.3.3. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Pertumbuhan Laba 
Perusahaan Perbankan BUMN 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel NPM (Net Profit Margin)  
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba. Oleh karena itu, 
H3 “Rasio NPM tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 
perbankan BUMN yang diukur dengan pertumbuhan laba” diterima. Koefisien 
yang positif menunjukkan sebagian besar data pada periode penelitian ketika 
nilai NPM (Net Profit Margin) mengalami kenaikan, diikuti dengan nilai 
pertumbuhan laba yang mengalami kenaikan. NPM diperoleh dengan 
membandingkan laba bersih dengan pendapatan operasional. Laba bersih yang 





meningkat. Namun apabila beban operasional lebih besar dari pendapatan 
operasional dan beban non operasional juga lebih besar dari pendapatan non 
operasional maka laba akan mengalami penurunan. Hasil penelitian ini konsisten 
penelitian yang dilakukan oleh Khasanah (2010) yang tidak menunjukkan 
pengaruh yang signifikan antara NPM dengan perubahan laba. 
 
4.3.4. Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Pertumbuhan Laba 
Perusahaan Perbankan BUMN 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel ROA (Return On Assets) 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba. Koefisien yang 
positif menunjukkan sebagian besar data pada periode penelitian ketika nilai 
ROA (Return On Assets) mengalami kenaikan, diikuti dengan nilai pertumbuhan 
laba yang mengalami kenaikan. Oleh karena itu, H4 “Rasio ROA tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan perbankan BUMN yang 
diukur dengan pertumbuhan laba” diterima. ROA diperoleh dari perbandingan 
laba sebelum pajak dengan total aktiva/aset. ROA mencerminkan kemampuan 
manajemen dalam mengelola aktiva dan laba. Aktiva tersebut terbagi ke dalam 
aktiva produktif (pinjaman, penyertaan) dan aktiva tidak produktif (aktiva tetap 
dan aktiva lainnya). Apabila aktiva produktif lebih dominan maka pertumbuhan 
laba akan tinggi dan apabila aktiva tidak produktif yang lebih dominan maka 
pertumbuhan laba akan rendah.  
 
4.3.5. Pengaruh Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) 
terhadap Pertumbuhan Laba Perusahaan Perbankan BUMN 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel BOPO (Biaya Operasional 
pada Pendapatan Operasional) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. Koefisien yang negatif menunjukkan sebagian besar data 





Operasional) mengalami kenaikan, diikuti dengan nilai pertumbuhan laba yang 
mengalami penurunan. Oleh karena itu, H5 “Rasio BOPO berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja perusahaan perbankan BUMN yang diukur dengan 
pertumbuhan laba” ditolak. BOPO diperoleh dengan membandingkan biaya 
operasional dengan pendapatan operasional. Peningkatan BOPO dapat terjadi 
karena peningkatan biaya operasional yang tidak diikuti oleh peningkatan 
pendapatan operasional. Peningkatan BOPO mengindikasikan adanya 
ketidakefisienan, karena biaya operasional yang dikeluarkan melebihi 
pendapatan operasional. Hal ini mengakibatkan pertumbuhan laba menurun. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Khasanah (2010) yang menunjukkan bahwa BOPO tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap perubahan laba.  
 
4.3.6. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Pertumbuhan Laba 
Perusahaan Perbankan BUMN 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel LDR (Loan to Deposit 
Ratio) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba. Koefisien 
yang negatif menunjukkan sebagian besar data pada periode penelitian ketika 
LDR (Loan to Deposit Ratio) mengalami kenaikan, diikuti dengan nilai 
pertumbuhan laba yang mengalami penurunan. Oleh karena itu, H6 “Rasio LDR 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan perbankan BUMN yang 
diukur dengan pertumbuhan laba ”ditolak. LDR diperoleh dari perbandingan 
antara jumlah kredit yang diberikan dengan dana pihak ketiga. Hasil penelitian 
tidak sesuai dengan teori Dendawijaya (2003) yang menyatakan bahwa LDR 
tersebut menyatakan seberapa jauh bank mampu membayar kembali penarikan 
dana yang dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan 





peningkatan jumlah kredit yang diberikan dan akibatnya laba perusahaan yang 
bersangkutan akan mengalami penurunan. 
Ada beberapa alasan yang menyebabkan variabel independen secara 
bersama-sama tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, 
yaitu periode penelitian 2007-2014 melalui masa krisis moneter pada tahun 2008 
yang mengguncang perbankan dunia. Hal ini menyebabkan ketidakstabilan 
pertumbuhan laba perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada saat itu.  
Berdasarkan tabel 4.16, dapat dilihat adanya nilai-nilai yang bervariasi. 
Rata-rata pertumbuhan laba masing-masing bank tidak signifikan setiap tahun. 
Hal ini ditandai dengan penurunan pertumbuhan laba secara tajam pada masa 
krisis ekonomi tahun 2008. Kemudian pada tahun 2009-2014 terjadi 
ketidakstabilan pertumbuhan laba masing-masing bank. Hal ini ditandai dengan 
nilai-nilai yang berfluktuasi setiap tahunnya. 
Tabel 4.16 
Perhitungan rata-rata Pertumbuhan Laba per tahun (dalam %) 
NO BANK 
TAHUN 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
1 BBNI 53.37% -36.08% 33.27% 65.14% 41.55% 21.35% 28.52% 19.55% 
2 BBRI 13.62% 3.15% 22.66% 56.98% 31.52% 23.85% 14.27% 13.58% 
3 BBTN 10.14% -6.97% 13.95% 86.94% 22.16% 21.89% 14.52% 28.55% 
4 BMRI 79.51% 22.25% 34.67% 28.83% 31.72% 30.27% 10.70% 9.69% 










KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini menguji pengaruh rasio CAMEL terhadap kinerja perbankan 
BUMN yang diukur dengan pertumbuhan laba. Penelitian ini menguji enam 
variabel yang termasuk dalam rasio-rasio perbankan. Rasio-rasio yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah CAR (Capital Adequacy Ratio), NPL (Non 
Performing Loan), NPM (Net Profit Margin), ROA (Return On Assets), BOPO 
(Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional), dan LDR(Loan to Deposit 
Ratio)  
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis dapat dibuat 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan 
antara CAR (Capital Adequacy Ratio) terhadap pertumbuhan laba. 
Koefisien yang positif menunjukkan bahwa ketika nilai CAR (Capital 
Adequacy Ratio) mengalami kenaikan, maka nilai pertumbuhan laba 
akan mengalami kenaikan. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPL (Non Performing Loan) 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
Koefisien yang negatif menunjukkan bahwa ketika nilai NPL (Non 
Performing Loan) mengalami kenaikan, maka nilai pertumbuhan laba 
akan mengalami penurunan.  
3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel NPM (Net Profit Margin)  
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba. 





Margin) mengalami kenaikan, maka nilai pertumbuhan laba akan 
mengalami kenaikan.  
4. Variabel ROA (Return On Assets) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap pertumbuhan. Koefisien yang positif menunjukkan bahwa 
ketika nilai ROA (Return On Assets) mengalami kenaikan, maka nilai 
pertumbuhan laba akan mengalami peningkatan. 
5. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel BOPO (Biaya 
Operasional pada Pendapatan Operasional) tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap pertumbuhan laba. Koefisien yang negatif 
menunjukkan bahwa ketika nilai BOPO (Biaya Operasional pada 
Pendapatan Operasional) mengalami kenaikan, maka nilai 
pertumbuhan laba akan mengalami penurunan. 
6. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel LDR (Loan to 
Deposit Ratio) terhadap pertumbuhn laba. Koefisien yang negatif 
menunjukkan bahwa ketika nilai LDR (Loan to Deposit Ratio) 
mengalami kenaikan, maka nilai pertumbuhan laba akan mengalami 
penurunan. 
7. Variabel bebas atau independen yang paling berpengaruh adalah 
variabel Return on Assets (ROA) dengan nilai koefisien sebesar -
3.043 yang berarti bahwa jika variabel ROA naik sebesar satu poin 
maka variabel PL akan turun sebesar 3.043 poin, sedangkan variabel 
yang berpengaruh paling rendah yaitu variabel Non Performing Loan 
(NPL) dengan nilai koefisien -0.078 yang berarti bahwa jika variabel 
NPL naik sebesar satu poin maka variabel PL akan turun sebesar 
0.078 poin. 
8. Berdasarkan metode CAMEL (CAR, NPL, NPM, ROA, BOPO, dan 





perbankan BUMN yang paling baik adalah Bank Negara Indonesia 
(BNI), dan yang memiliki kinerja keuangan paling rendah adalah Bank 
Tabungan Negara (BTN). 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini antara lain:  
1. Periode penelitian hanya sebatas tahun 2007-2014 dengan empat 
bank saja yaitu PT. Bank Negara Indonesia, PT. Bank Rakyat 
Indonesia, PT. Bank Tabungan Negara, dan PT. Bank Mandiri.  
2. Sampel penelitian relatif kecil yaitu 32 sampel, karena hanya terbatas 
pada perusahaan perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
3. Tingkat R2 yang sangat rendah yaitu hanya sebesar 0,092 atau 9,2%. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel lain yang tidak digunakan dalam 




1. Penelitian selanjutnya dapat memperpanjang periode pengamatan 
agar jumlah sampel penelitian juga lebih banyak sehingga dapat 
meningkatkan distribusi data yang lebih baik.  
2. Pemilihan sampel sebaiknya tidak hanya terbatas pada perusahaan 
perbankan BUMN yang terdaftar di BEI saja, melainkan dapat 
menggunakan seluruh perusahaan perbankan di Indonesia. 
3. Nilai R2 yang relatif rendah hanya sebesar 0,092 mengindikasikan 
bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 





penelitian selanjutnya perlu menambahkan variabel lain yang tidak 
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 CAR NPL NPM ROA BOPO LDR PL 
BNI Mean 15.9075 4.0763 75.9306 2.3550 78.0800 73.0688 32.7606 
N 8 8 8 8 8 8 8 
Std. Deviation 1.76301 1.99737 5.98608 1.01871 9.93414 9.68635 44.47997 
BRI Mean 15.3775 6.4425 70.3187 4.6263 67.9425 78.8813 24.9531 
N 8 8 8 8 8 8 8 
Std. Deviation 1.90035 11.63807 3.62863 .46986 6.03733 5.72902 14.39397 
BTN Mean 17.4412 3.5963 70.3142 1.7650 84.6888 102.5825 18.5011 
N 8 8 8 8 8 8 8 
Std. Deviation 2.87872 .51669 3.60149 .31870 3.14766 5.15501 31.98653 
Mandiri Mean 16.1813 3.0350 42.9368 3.1687 60.6238 69.6000 30.9544 
N 8 8 8 8 8 8 8 
Std. Deviation 2.06668 1.96162 5.21677 .51715 10.23734 10.79464 21.76235 
Total Mean 16.2269 4.2875 64.8751 2.9788 72.8337 81.0331 26.7923 
N 32 32 32 32 32 32 32 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 32 15.38 17.44 16.2269 2.22410 
NPL 32 3.04 6.44 4.2875 5.84401 
NPM 32 42.94 75.93 64.8751 13.82627 
ROA 32 1.77 4.63 2.9788 1.24814 
BOPO 32 60.62 84.69 72.8338 12.01815 
LDR 32 69.60 102.58 81.0332 15.23308 
PL 32 18.50 32.76 26.7923 29.39020 













a. Dependent Variable: PL 








Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .304a .092 -.126 31.18338 
a. Predictors: (Constant), LDR, NPL, CAR, ROA, NPM, BOPO 
 
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2467.213 6 411.202 .423 .857b 
Residual 24310.083 25 972.403   
Total 26777.296 31    
a. Dependent Variable: PL 
b. Predictors: (Constant), LDR, NPL, CAR, ROA, NPM, BOPO 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 91.820 82.865  1.108 .278 
CAR .156 2.753 .012 .056 .955 
NPL -.078 .996 -.016 -.078 .938 
NPM .364 .522 .171 .697 .492 
ROA 3.043 6.671 .129 .456 .652 
BOPO -.668 .825 -.273 -.809 .426 
LDR -.409 .442 -.212 -.924 .364 















N Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
Unstandardized Residual 32 .217 .414 3.531 .809 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .304a .092 -.126 31.18338 1.585 
a. Predictors: (Constant), LDR, NPL, CAR, ROA, NPM, BOPO 








1 (Constant)   
CAR .836 1.196 
NPL .925 1.081 
NPM .603 1.659 
ROA .452 2.211 
BOPO .319 3.137 

























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 77.198 54.291  1.422 .167 
CAR -1.093 1.804 -.113 -.606 .550 
NPL -.194 .653 -.053 -.298 .769 
NPM .417 .342 .268 1.221 .233 
ROA -8.347 4.371 -.483 -1.910 .068 
BOPO -.030 .541 -.016 -.055 .957 
LDR -.507 .290 -.358 -1.751 .092 
 
 





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 91.820 82.865  1.108 .278 
CAR .156 2.753 .012 .056 .955 
NPL -.078 .996 -.016 -.078 .938 
NPM .364 .522 .171 .697 .492 
ROA 3.043 6.671 .129 .456 .652 
BOPO -.668 .825 -.273 -.809 .426 
LDR -.409 .442 -.212 -.924 .364 
a. Dependent Variable: PL     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
